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ABSTRAK 

Ibtidaiyah 

Judul : Pengaruh Strategi Guide Note Taking Berbantu Media 

Video Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di MIN 29 

Aceh Besar 

Hasil Belajar Siswa, Pembelajaran IPS 

 

Berdasarkan hasil pengamatan awal ditemukan berbagai permasalahan yang 

terjadi pada siswa seperti mengenai pembelajaran IPS yang terlihat masih rendah 

baik dari kualitas maupun kuantitasnya khususnya di MIN 29 Aceh Besar. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan pengaruh 

dari penggunaan strategi guide note taking berbantu media video terhadap hasil 

belajar IPS peserta didik di MIN 29 Aceh Besar. Jenis penelitian yang digunakan 

penelitian yaitu eksperimen dengan Quasi eksperimen, metode penelitian ini 

dengan Non Equivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data melalui 

soal tes dari hasil belajar, dan skor dihitung ditemukan bahwa dalam hal ini yang 

diamati thitung lebih tinggi dari ttabel. Hal tersebut bisa dilihat bahwa 4,80>2,07, dari 

hasil menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) adalah diterima dan hipotesis 

nol (H0) ditolak. Artinya hasil menunjukan kelas eksperimen menggunakan 

strategi Guide Note Taking memiliki perbedaan hasil belajar dengan kelas control 

yang menggunakan metode konvensional.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran dapat ditingkatkan melalui berbagai cara seperti 

mewujudkan suasana belajar yang mendukung dan juga dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang berkualitas dengan mengadakan suatu pembaharuan 

dalam penggunaan media serta pada strategi dalam pembelajaran dan juga 

penggunaannmedia yang lebih efektif dalam proses pembelajaran. Para siswa 

diharapkan untuk aktif pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sehingga 

dengan keterlibatan terhadap pemikiran serta emosional terhadap siswa dalam 

proses pembelajarannya akan dapat terealisasikan, dan sebagai seorang pendidik 

harus dapat menyadariabahwa kemajuan terhadap pendidikan akan bergantung 

dengan dedikasi pada guru serta kreatifitasanya setelah mengetahui suatu 

perubahan yang terjadi pada siswa yang sedang dihadapinya.
1
 

Ilmu PengetahuanpSosial adalah suatu pelajaran yang dapat mencakup 

konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui suatu pendekatan di 

dalam pendidikan, psikologi serta keyakinan juga kebermaknaan bagi peserta 

didik dalam kehidupannya.
2
 Pembelajaran pada IPS ini adalah suatu 

pembelajaran bertujuan untuk membiasakan peserta didik agar mendapatkan juga 

pemahamannya melalui suatu pengalaman baik juga pengetahuannya yang 

                                                           
1 R Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Dirjen Pendidikan 

Tinggi Depdiknas, 2000), h. 101. 

 
2 Raga, Gede, Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial. ( Singaraja: Undiksha, 2006 ) 
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berkembang sesuai dengan perkembangan cara berpikirnya, kerena pesert 

didikhmemiliki kemampuan yang berbeda dalam hal memberdayakan dan 

memfungsikan kemampuan berfikirnya. Kemampuan dalam memecahkan 

masalah dan menghasilkan sesuatu yang baru sebagai kegiatan yang 

komplekspdan berhubungan erat denganqyang lainnya. Suatu masalah 

tidakedapat diselesaikan tanpa berfikir, dan banyak masalah yang memerlukan 

pemecahan baru melalui berfikir kreatif dan mampu menguasainya.  

Peserta didik dapat mengolah apa yang telah dibahas, dibaca, baik apapun 

yang dilihat sehingga peserta didik mampu menemukan sesuatu yang memiliki 

makna bagi dirinya. Pembelajaran IPS memegang penting peranannya karena 

dimana harus mempersiapkan pada peserta didik untuk memahami tentang 

peranannya, memahami hak dan kewajiban serta juga dapat bertanggung jawab. 

Peserta didik harus mengambil bagian secara aktif di dalam kehidupannya, 

peserta didik bukan hanya warga negara yang pasif yang tidak memahami 

masalah-masalah di lingkungannya serta tidak mau melibatkan usaha 

memecahkan persoalan-persoalan tersebut.
3
  

Berdasarkan hasil pengamatan awal ditemukan berbagai permasalahan 

yang terjadi pada siswa seperti mengenai pembelajaran IPS yang terlihat masih 

rendah baik dari kualitas maupun kuantitasnya. Diketahui bahwa hasil dari 

pembelajaran IPS masih rendah karena guru dalam penyampaian materi IPS 

masih bersifat konvensional yang dimana dalam proses pembelajaran lebih 

dominan menggunakan strategi ceramah daripada memberikan kesempatan untuk 

                                                           
3 Effendi, Ridwan., dkk. (2009). Pengembangan pendidikan IPS SD. Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional 
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peserta didik untuk menggali sendiri pengetahuannya. Guru cenderung 

menggunakan satu strategi saja yaitu dengan ceramah dan kurangnya penggunan 

media yang dimana membuat perhatian peserta didik akan kurang terfokus pada 

saat guru menjelaskan materi.  

Proses pembelajaran seperti ini juga akan menciptakan rutinitas 

pembelajaran yang membosankan bagi peserta didik dan lebih cenderung hanya 

mendengarkan penjelasan guru saja. Dalam hal ini guru kurangnya kemampuan 

dalam menggali pengetahuan peserta didik dan akan mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dengan 

proses pembelajaran seperti ini tentunya akan dapat mempengaruhi siswa dimana 

akan merasa jenuh, bosan, tidak memperhatikan, dan tidak berperan aktif di kelas 

dan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil proses pembelajaran yang kurang efektif tersebut maka 

hasil belajar peserta didik terutama dalam mata pelajaran IPS relatif sangat 

rendah, dimana keberhasilan akan dicapai melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang bergantung dengan bagaimana cara guru tersebut 

menggunakan strategi pembelajaranwitu sendiri, karena suatu strategi 

pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikanwmelalui penggunaan 

strategi pembelajaran yang baik agar peserta didik lebih tepat dalam memahami 

serta terciptanya suasana pedekatan dalam pelajaranwtersebut.
4
 Seorang guru 

selain dapat menguasai materi, guru juga dituntut harus dapat terampil dan kreatif 

dalam hal memilih dan penerapan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

                                                           
4 Ujang Sukandi, Belajar Aktif dan Terpadu(Surabaya : Duta Graha Pustaka,2003), h. 10. 
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mengajar yang tepat untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya, dan guru juga 

harus menguasainya secara umum dalam berbagai strategi baik dan efektif 

mengenai suatu kelebihan dan kelemahan strategi yang digunakannya. 

Menciptakan kelas yang aktif dan peserta didik dapat menguasai materi 

maka guru harus berinovasi dalam menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai 

dan dapat berpengaruh dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa dalam 

pebelajaran tersebut. Suasana harus diciptakan dengan melibatkan peserta didik 

yang aktif misalnya seperti pesera didik dapat memahami, mengamati, 

menjelaskan, mempertanyakan, dan lain sebagainya. Pengaruh belajar yang aktif 

tidak akan terjadi tanpa adanya keterlibatan pesera didik, oleh karena itu guru 

dapat memanfaatkan catatan peserta didik sebagai penunjang sumber belajar. 

Dengan menerapkan strategi yang efektif diharapkan siswa akan lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran serta dapat meningkatkan pemahaman bagi peserta didik.  

Banyak ditemukan oleh penelitian-penelitian terdahulu yang 

menggunakan strategi Guide Note Taking untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran IPS ini, dengan strategi Guide Note Taking dapat meningkatkan 

pemahaman serta membuat peserta didik akan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Guide NotewTaking ini merupakanwsalahwsatu strategi alternatif 

yang dikembangkan untuk membangun peserta didik dan sebagai suatu strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam menjalankan fungsi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, strategi, juga sebagai strategi pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran aktif (active learning).  
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Guide Note Taking bertujuan agar strategi ceramah yang lebih 

dikembangkan dan berinovasi akan dapat menarik perhatian peserta didik, 

terutama pada permasalahan kelas yang memiliki jumlah siswanya terlau banyak, 

pada dasarnya pembelajaran GuidewNote Taking ialah strategiwpembelajaran 

yangwdapat memaksimalkan strategi ceramah yang masih digunakan oleh guru 

selama proses belajar berlangsung. Strategi ceramah yang sering digunakan 

dikembangkan dalam strategi Guide Note Taking agar dapat menarik perhatian 

siswa dengan cara memberikan bahan ajar (handout) yang berupa point – point 

penting serta menyediakan beberapa istilah atau definisi dan menghilangkan 

beberapa kata kunci.  

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi Guide Note 

Taking dapat memaksimalkan proses belajarwmengajar dan pesertawdidik secara 

aktif terlibatwdalam kegiatan belajar. Guide Note Taking dikembangkan agar 

strategi ceramah yang digunakan dapat menarik perhatian siswa dengan cara 

memberikan bahan ajar berupa point – point penting, strategi pembelajaran yang 

dimana seorang guru mempersiapkan ringkasan materi pembelajaran ini yang 

merupakan bentuk suatuwbagan, skemawsebagai suatu mediawyang 

dapatwmembantu pemahaman siswa dalamwmembuat catatanwketika 

seorangwguru sedang menyampaikan pembelajaran dalam proses belajar peserta 

didik dengan strategi ceramah
5
. Mencatat yang merupakan suatu yang tidak dapat 

dipisahkan dengan aktivitas belajar karena manusia memiliki kemampuan dan 

                                                           
5 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2008), h.32. 



6 
 

  

 

pengetahuan yang berbeda sehingga berbeda pula dalam menilai dan memilih 

bahan ajar yang akan dicatat. 
6
 

Selain digunakannya strategi pembelajaran yang sesuai, strategi Guide 

Note Taking akan dikombinasikanwdengan melalui pemanfaatan berbantuan 

media video pembelajaran yang sesuai proses belajar mengajar yang efektif 

sehingga menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik merasa senang 

dan dapat termotivasi dalamwbelajar, dan hasilhbelajar menjadi lebihymaksimal. 

Media video pembelajaran merupakan suatu jenis mediaqaudio visual yang 

menyajikan pesan terhadap pembelajaran baik berisi tentang konsep – konsep, 

prinsip, prosedur, pengaplikasian teori pengetahuan untuk membantu pemahaman 

terhadap materi pembelajaran dibentuk dalam suara yang disertai juga dengan 

gambar dalam meningkatkan pengetahuan untuk mencapai hasil belajar peserta 

didik yang baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan yang signifikasi dalam hasil belajar antarausiswa yang 

dibelajarkan dengan strategi Guide Note Taking dengan berbantuan media video 

dengan siswa yang masih dibelajarkan dengan menggunakanwstrategi 

konvensional pada pembelajaran IPS peserta didik. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu Apakah hasil belajar dengan 

                                                           
6 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta : Rineka Cipta 2002), h. 82. 
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menggunakan strategi Guide Note Taking yang berbantu media video  lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas konvensional ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah hasil yang ingin dicapai oleh peneliti dari 

penelitian yang dilakukan. Berdasarkan dari rumusan masalah maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut yaitu untuk menganalisis pengaruh hasil belajar dengan 

menggunakan strategi Guide Note Taking berbantuan media video lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas konvensional. 

 

D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil pada penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan sumbangan 

ilmu baik kepada para guru dan dapat dijadikan sebagai suatu referensi untuk 

penelitian-penelitian yang akan dilakukan oleh para guru. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan ilmu kepada siswa. Sehingga para siswa akan 

mendapatkan tambahan ilmu yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri. Hasil dari 

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang membutuhkannya. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk membantu memecahkan 

permasalahan pada strategi pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran ips  

b. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan strategi baru bagi 

para guru untuk dapat menggunakan strategi pembelajaran dan media yang 

menarik agar meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran  

c. Bagi sekolah, pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

baru bagi sekolah tersebut dalam menerapkan strategi pembelajaran yang 

aktif dan kreatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

d. Bagi peneliti, penelitian diharapkan dapat membantu menentukan tindakan 

yang tepat dengan menggunakanwstrategiwpembelajaran Guide Note 

Takingoyang aktif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam hasil 

pembelajaran IPS 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh pengertian yang sama tentang isitilah dalam penelitian 

ini dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka penulis 

menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:  

1. Strategi Guide Note Taking 

Strategi Guide Note Taking merupakan strategi pembelajaran yang dapat 

memaksimalkan strategi ceramah yang masih digunakan oleh guru selama 

proses belajar berlangsung. Strategi ceramah yang sering digunakan 
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dikembangkan dalam strategi Guide Note Taking agar dapat menarik perhatian 

siswa dengan cara memberikan bahan ajar (handout) yang berupa point-point 

penting serta mengosongkan istilah atau definisi dan menghilangkan beberapa 

kata kunci.
7
 Strategi Guide Note Taking yang digunakan dalam penelitian yang 

akan dilakukan adalah menggunakan teori Sibermen. 

2. Media video  

Media Video merupakan media yang menyajikan audio dan juga visual 

yang berisi tentang pesan pembelajaran yang baik berisi konsep, prosedur, prinsip 

serta teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman suatu materi 

pembelajaran. Media video yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan 

adalah media video  khusus pada pembelajaran IPS. 

3. Hasil belajar  

Hasil Belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa melalui 

kegiatan belajar, dimana terdapat pola-pola perbuatan, nilai, sikap, apresiasi, dan 

juga keterampilan. Hasil belajar yang diukur pada penelitian yang akan dilakukan 

adalah hasil belajar kognitif yang terdiri dari enam indikator menurut Bloom 

yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi (evaluaton). 

F. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu digunakan untuk mengemukakan secara sistematis 

tentang hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari peneliti terdahulu dan ada 

                                                           
 
7 Agus Suprijono, Cooperative Learning ( TEORI & APLIKASI PAIKEM), (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2009), h. 105. 
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hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Peneliti 

mencatat beberapa penelitian terdahulu untuk mendukung penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Skirpsi yang berjudul “Pengaruh Strategi Guided Note Taking (GNT) 

Berbantuan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD 

NEGERI 1 TANJUNGSARI” . Oleh Dessy Ayu Wandiya.
8
 Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada kelas yang diajar menggunakan strategi 

pembelajaran Guide Note Taking. Hasil dari uji hipotesis terdapat bahwa 

strategi pembelajaran kooperatif Guide Note Taking memberikan 

keberhasilan pada peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

Dessy Ayu Wandiya yaitu menggunakan desain penelitian quasi 

experimental yaitu pretest-posttest non Equivalent control group desain, 

strategi pembelajaran kooperatif Guide Note Taking dan populasi yang 

digunakan adalah seluruh siswa kelas IV. Perbedaaanya adalah penelitian ini 

menggunakan bantuan media animasi pada pembelajaran IPA sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan alat bantu media video pada pembelajaran 

yang berbeda yaitu pembelajaran IPS. 

2. Skripsi yang berjudul “ Pengaruh Strategi Guide Note Taking (GNT) 

Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV ”. Oleh Riana 

Ramadhanty.
9
 Hasil peneltian ini  menunjukkan bahwa dilaksanakan dengan 

                                                           
8 Dessy Ayu Wandiya, “Pengaruh Srategi Guided Note Taking (GNT) Berbantuan Media 

Animasi Terhadap Hasil Belajar Kelas IV SD NEGERI TANJUNGSARI” (Skripsi S1 Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018)  
9 Riana Ramadhanty, “ Pengaruh Strategi Guide Note Taking (GNT) Terhadap Keakttifan 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas IV” (Skripsi S1  Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Universitas Pendidikan Ganesha, 2020 ). 
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metode quasi eskperimen dan desain penelitian yang digunakan adalah Non-

Equivalent Control Group Desain yang dipilih secara random dan tidak 

menggunakan bantuan media apapun.  Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Riana Ramadhanty yaitu penelitian yang menggunakan strategi 

pembelajaran Guide Note Taking dan juga populasi yang digunakan adalah 

seluruh siswa kelas IV. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

penelitian ini adalah tidak hanya pengaruh terhadap hasil belajar saja tetapi 

juga untuk keaktifan siswa pada kelas IV tersebut. Sedangkan penelitian ini 

hanya berfokus pada pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV.  

Penelitian tersebut memberikan hasil yang sama bahwa strategi 

pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dari berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran serta dalam berbagai jenjang 

pendidikan. Novelty atau Gab penelitian yang dilakukan adalah teori yang 

digunakan. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori yang 

dikembangkan oleh Sibermen. Sedangkan penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan teori Rohaeti dan Ratih. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Landasan Teori sebagai sumber hipotesis, teori mengarahkan pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian. Teori juga berfungsi mengarahkan pengumpulan data. 

Data yang akan dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesis yang didasarkan 

pada teoris. Adapun yang menjadi landasan atau kajian teoritis pada penelitian 

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

A. Strategi pembelajaran  

1. Pengertian Strategi Pembelajaran  

Strategi diartikan sebagai „siasat‟, „trik‟, atau „cara‟. Sedangkan secara 

umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak 

dalam usaha memcapai sasaran yang telah ditentukan dengan kegiatan guru dan 

anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar. Strategi pembelajaran ini 

merupakan suatu tindakan atau rangkaian kegiatan yang dimana didalamnya 

termasuk bagaimana penggunaan metode dan pemanfaatan sumber dalam proses 

belajar mengajar.
10

 Hal ini berarti dalam menyusun suatu strategi pembelajarn 

pada proses penysunan pada rancangan pembelajaran belum sampai pada suatu 

tindakan, strategi disusun agar dapat mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya 

penyusunan strategi dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran maka 

Langkah-langkah dalam pembelajaran serta pemanfaatan berbagai fasilitas, baik 

sumber belajar ditujukan agar dapat diarahkan dalam mencapai tujuan pada 

proses pembelajaran. Oleh itu untuk menentukan strategi pembelajaran maka 

                                                           
10 Hamruni, Strategi Pembelajaran, ( Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 1.  
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perlu merumuskan dengan jelas agar dapat mengukur sebagimana keberhasilan 

dalam mengimplementasi suatu strategi. Dibawah ini merupakan beberapa 

definisi dari strategiopembelajaran. 

a. Menurut Kozma dan Gafur secara umum menyatakan bahwa strategi di 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang ditentukan agar dapat 

memberikan fasilitas kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan 

dari pembelajaran tersebut.
11

 

b. Menurut Gerlach dan Ely menyatakan bahwa strategi pada pembelajaran 

adalah cara yang digunakan serta dipilih untuk penyampaian suatu materi 

pembelajaran didalam lingkungan belajar tertentu. Dengan begitu dalam 

strategi pembelajaran dijabarkan yang meliputi linkup pemeblajaran, 

sifat, urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar yang 

baik bagi peserta didik.
12

 

Secara bahasa, Strategi bisa diartikan sebagai siasat, Kiat, Trik atau cara.
13

 

Sedangkan Strategi secara umum adalah suatu rencana tentang pendayagunaan 

dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengajaran.
14

 Secara harfiah, kata “Strategi” dapat diartikan sebagai seni 

(art) melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana. Dalam prespektif 

Psikologi, kata strategi yang berasal dari Yunani itu, berarti rencana tindakan 

                                                           
11 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, PT. Bumi 

Aksara, Jakarta, 2014, h. 4. 

12 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2013, h.13. 

13 Pupuh Fathurrahman, et al., Strategi Belajar Mengajar ; Melalui Penanaman Konsep 

Umum & Konsep Islami, (Bandung : PT Refika Aditama, 2007), h. 3 
14  H. Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2009), h. 131 
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yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai 

tujuan. Seorang pakar Psikologi pendidikan Australia, Michael J. Lawson 

mengartikan strategi sebagai prosedur mental yang berbentuk tatanan langkah 

yang menggunakan upaya ranah cipta untuk mencapai tujuan tertentu.
15

  

Sedangkan yang dinamakan Pembelajaran adalah membelajarkan siswa 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar. Sedangkan pembelajaran 

aktif menurut Hisyam Zaini, Bermawy Munthe & Sekar Ayu Aryani adalah suatu 

pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika 

peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas 

pembelajaran.
16

 Di sisi lain, Silberman menyatakan lingkungan fisik dalam kelas 

dapat mendukung atau menghambat kegiatan belajar aktif. Sehingga dari 

pernyataan tersebut perlengkapan kelas perlu disusun ulang untuk menciptakan 

formasi tertentu yang sesuai dengan kondisi belajar siswa. Namun begitu di tidak 

ada satu susunan atau tata letak yang mutlak ideal, namun ada banyak pilihan 

yang tersedia. Sepuluh kemungkinan susunan tata letak meja dan kursi yang 

disarankan sebagai berikut: bentuk U, gaya tim, meja konferensi, lingkaran, 

kelompok pada kelompok, ruang kerja, pengelompokan berpencar, formasi tanda 

pangkat, ruang kelas tradisional, auditorium.
17

 Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Syamsu Mappa dan Anisa Basleman menyatakan penggunaan meja, kursi dan 

                                                           
15Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan; dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 214  
16 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe & Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Jogjakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), h.xvi 
17 Melvin L. Silberman, Active learning 101 Cara Belajar siswa aktif, (Bandung: Nuansa, 

2006), h. 35-41 
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papan tulis berroda lebih memungkinkan berlangsungnya proses interaksi belajar 

dan membelajarkan yang bergairah.
18

  

Lebih lanjut, Syamsu Mappa dan Anisa Basleman menyatakan hubungan 

timbal balik antar warga kelas yang harmonis dapat merangsang terwujudnya 

masyarakat kelas yang gemar belajar.
19

 Dengan demikian, upaya mengaktifkan 

siswa belajar dapat dilakukan dengan mengupayakan timbulnya interaksi yang 

harmonis antar warga di dalam kelas. Interaksi ini akan terjadi bila setiap warga 

kelas melihat dan merasakan bahwa kegiatan belajar tersebut sebagai sarana 

memenuhi kebutuhannya. Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat 

peserta didik aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja 

kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka berpikir tentang materi 

pelajaran.
20

 Silberman menuliskan 101 metode pembelajaran yang termasuk ke 

dalam strategi pembelajaran aktif (active learning), lima diantaranya digunakan 

dalam prosedur penelitian ini. Pertama, dengan menerapkan metode diskusi. 

Kedua, dengan menerapkan jigsaw. Ketiga, dengan menerapkan metode tutor 

sebaya. Keempat, dengan menerapkan group to group dan yang kelima, dengan 

menerapkan metode simulasi.
21

 

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, berdasarkan teori 

kebutuhan Maslow, Silberman.
22

 menyatakan kebutuhan akan rasa aman harus 

dipenuhi sebelum bisa dipenuhinya kebutuhan untuk mencapai sesuatu 

                                                           
18 Syamsu Mappa & Basleman, Anisah, Teori Belajar Orang Dewasa,. (Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), h. 46 
19 Ibid., h. 46 
20 Melvin L. Silberman, Active learning 101 Cara Belajar siswa aktif, (Bandung: Nuansa, 

2006), h. xxii 
21  Ibid., h. 238 
22 Melvin L. Silberman, Op.cit., h. 30 
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mengambil resiko, dan menggali hal-hal baru. Strategi pembelajaran aktif adalah 

pola-pola umum suatu kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan/ menitik 

bertatkan pada keaktifan siswanya yang merupakan inti dari kegiatan belajar agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 

2. Klasifikasi Strategi Pembelajaran  

Dalam artikel yang diterbitkan oleh Saskatchewan Education (1991) 

dikemukan bahwa strategi pembelajaran ini diklasifikasikan 5, yaitu strategi 

pembelajaran langsung, tidak langsung, interaktif, mandiri, dan pengalaman
23

 

a. Strategi pembelajaran langsung  

Merupakan suatu pembelajaran yang dimana banyak dituntun oleh guru. 

Strategi ini efektif dalam menentukan informasi atau membangkitkan 

keterampilan secara bertahap. Pembelajaran langsung ini bersikap deduktif atau 

umum. Kelebihan pada strategi langsung ini yaitu mudah untuk digunakan 

dirangcang dan dipergunakan, sedangakan kelemahan pada strategi ini terutama 

pada pengembangankemampuan, siakp dan proses untuk peningkatan pemikiran 

kritis serta belajar berkelompok. Strategi pembelajaran secara langsung ini dapat 

dikombinasikan dengan strategi pembelajaran yang lainnya.  

b. Strategi pembelajaran tidak langsung  

Strategi pembelajran seacara tidak langsung meruapakan strategi 

pembelajaran yang induktif, pemecahan masalah, inquiri, serta cara pengambilan 

suatu keputusan. Pada strategi ini peran seorang guru akan sebagai penceramah 

menjadi penfasilitator diamana guru yang mengelola lingkungan belajar yang 

                                                           
23 Raka Joni T, Strategi Pembelajaran (Cet-6. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 

h.68. 



17 

 

 
 

baik dan dapat memberikan kesempatan apda setiap peserta didik untuk aktif 

berperan dan terlibat dalam proses belajar. Kelebihan yang terdapat pada strategi 

ini akan mencipatakan peserta didik yang aktif, mendorong peserta didik untuk 

kreatif yang dikembang secara interpersonal serta pemahaman pengetahuan yang 

lebih baik. Sedangkan kekurangan yang terdapat pada strategi ini yaitu sangat 

memakan waktu dimana pada proses pembelajaran strategi ini dibutuhkannya 

waktu yang panjang agar dapat mencapai proses pemahaman belajar yang kreatif 

dan aktif. 

c. Strategi pembelajaranointeraktif  

Pembelajaran interakif ini lebih menekankan pada proses diskusi dan 

berbagi pemahaman peseta didik. Pada strategi diskusi ini diberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk aktif terhadap pendekatan, pengalaman dan juga 

pengetahuan baik dari temannya dan guru agar membangun pemikiran alternative 

untuk berfikir dan mengalami. Kelebihan dari strategi ini yaitu peserta didik akan 

belajar dari pemikiran dan pemahaman dari teman serta guru agar membangun 

kreatifitasan dan kemampuan juga dapat mengorganisasikan pemikiran secara 

rasional. Sedangkan kelemahan yang terdapat pada strategi ini yaitu sanagat 

bergantung pada perkataan guru dalam merangkai dan mengembangkan dalam 

dinamika suatu kelompok.
24

 

d. Strategi pembelajaran mandiri 

Belajar secara mandiri merupakan strategi yang dimana dalam 

pembelajaran untuk tujuan membangun inisiatif peserta didik secara individu, 

                                                           
24 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung : TP Remaja Rosdakarya, 2014), h. 3. 
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mandiri, dan meningkatkan diri. Strategi ini terfokus pada perencanaan 

pembelajaran mandiri yang berbantuan dari guru. Strategi belajar mandiri juga 

dapat dilakukan bersama dengan teman atau membentuk kelompok kecil. 

Kelebihan pada strategi pembeljaaran ini adalah dapat membentu peserta didik 

lebih bertanggung jawab dan mandiri sedangkan kekeruangan pada strategi ini 

yaitu pada tingkat siswa SD yang belum dewasa membuat mereka susah dan sulit 

untuk memahami pembelajaran secara mandiri. 

e. Strategi Pembelajaran Empirik 

Empirik merupakan strategi pembelajaran melalui pengalaman 

menggunakan bentuk sekuens induktif, berpusat apda siswa dan berorientasi pada 

siswa, dan pada aktivitas. Penekanan dalam strategi pembelajaran melalui 

pengalaman adalah proses belajar, bukan pada hasil belajar. Guru dapat 

menggunakan strategi ini didalam kelas maupun di luar kelas. Misalnya, di dalam 

kelas menggunakan metode simulasi, sedangkan di luar kelas dapat menggunakan 

dengan metode observasi untuk memperoleh gambaran. 

Berdasarkan pemaparan strategi pembelajaran diatas Guide Note Taking 

termasuk kepada strategi pembelajaran langsung karena Secara terminologi 

Guided Note Taking atau catatan terbimbing adalah strategi dimana seorang guru 

menyiapkan suatu bagan, skema (Handout) sebagai media yang dapat membantu 

siswa dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan 

pelajaran dengan metode ceramah. Tujuan strategi Guided Note Taking adalah 

agar metode ceramah yang dikembangkan oleh guru mendapat perhatian siswa, 

terutama pada kelas yang jumlah siswanya cukup banyak. 
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B. Strategi Pembelajaran GuideoNote Taking  

1. Pengertian strategi Guide NoteoTaking 

Berikut ada beberapa pedapat mengenai definisi strategi Guide Note 

Taking. Menurut djamarah menyatakan bahwa aktivitas belajar tidak terpisahkan 

dengan suatu kegiatan yang di mana kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 

dilakukan dalam berbagai pendidikan . siswa tidak dapat mengabaikan setiap 

masalah hal-hal penting walaupun siswa harus mendenagrkan guru berceramah, 

oleh hal tersebut maka peserta didik memiliki penegtahuan yang berbeda-beda 

sehingga dalam penilaian bahan yang dicatat. 
25

 

Strategi Guide Note Taking merupakana strategi yang dipergunakan dalam 

proses pembelajaran dengan cara dimana guru menyiapkan suatu bagan atau 

bentuk skema yang dapat membantu pesera didik dalam membuat suatu catatan 

materi yang telah disampaikan oleh guru tersebut. Strategi yang menekankan 

pada peningkatan terhadap kemampuan peserta didik untuk mengetahui point – 

point yang penting didalam teks materi yang diberikan, dengan diberikan 

panduan dalam bentuk kisi – kisi yang berbentuk pertanyaan dan juga pernyataan 

yang tidak sempurna. Guide NoteoTaking merupakan strategi belajar mengajar 

terbimbing dimana strategi ini adalah dikembangkan dari strategi ceramah yang 

sering digunakan guru ketika mengajar agar dapat menarik perhatian peserta 

didik ketika belajar.  

Dari sini jelas terlihat bahwa strategi guided note taking adalah strategi 

pembelajaran yang meski dalam pelaksanaannya tidak dapat dipisahkan dari 

                                                           
25 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan anak didik dalam interaksi 

edukatif,(Jakarta:RinekaCipta 2010), h. 400. 
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metode ceramah, namun strategi ini cocok digunakan untuk pembelajaran dan 

menghadirkan suasana belajar yang aktif sehingga peserta didik akan terfokus 

perhatiannya pada istilah dan konsep yang akan dikembangkan dan materi yang 

berhubungan dengan kompetensi serta tujuan yang telah dirancang. 

a.    Langkah-langkah dalam streategi Guide NoteoTaking 

Menurut pendapat Melvin L. Silberman, merangkai catatan dengan 

seorang bimbingan dimana didalam tekni ini guru menyiapkan lembar formulir, 

lembar formulir ini digunakan untuk mengarahkan peserta didik dalam membuat 

catatan ketika proses belajar mengajar,
26

 prosedur dalam membuat suatu catatan 

dengan bimbingan yaitu dengan : 

 Menyiapkan sebuah catatan yang menyingkat serta terfokus pada hal-hal 

utama dalam penyajian materi pelajaran  

 Sebagai menggantikakn media teks dengan lengkap, kosongkan beberapa 

bagian dalam teks tersebut, yang selanjutnya untuk diisi oleh peserta didik.  

 Beberapa contoh cara dalam membuat teks tersebut yaitu : 

………………….. merupakan definisi dari pembelajaran IPS 

IPS merupakan……………. Mencakup konsep dasar.  

 

2. Variansi pada strategi Guide NoteoTaking 

a. Memberikan sebuah lembar kertas kerja yang terdapat sub – sub 

materi utama dari yang sedang disampaikan  

                                                           
26 Malvin L. Silberman,Active Learning 101 cara belajar siswa aktif(Bandung: Nuansa 

Cendekia, 2013), h 123. 
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b. Meninggalkan seberapa ruang untuk mencatat, hasilnya akan terlihat 

beberapa teks kosong yang kemudian diberikan kepada peserta didik 

untuk mengisi tanpa melihat tekt catatan. 

c. Sampaikan meteri dengan ceramah dan harap peserta didik 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan tanpa boleh 

mencatat. Kemudian tuntun peserta didik menulis catatan ketikcfa 

jeda dalam pelajaran yang dijelaskan guru. 

Menurut Fathurrohman & Sutikno menyatakan bahwa peserta didik 

diberikan panduan berupa ringkasan berbentuk point-point utama pada materi 

pemlajaran yang dimana guru menyampaikan dengan ceramah, kemudian 

mengkosongkan berapa bagian ari point penting sehingga terdapat ruang kosong 

dalam panduanotersebut. Mengkonsongkan beberapa bagian oertanyaan atau 

menghilangkan beberpa point penting sebagai kata kunci dalam sebuah teks 

paragraph. 
27

 

Alternatif yang lain yaituodengan membuatobahan ajar (handout)oyang 

tercantum didalamnyaosub topik dari materiopelajaran dan memberiotempat 

kosong yangocukup sehingga peserta0didik dapat membuatocatatan didalamnya. 

“Menurut Silberman menyatakan bahwa langkah selanjutnya adalah membagikan 

bahan ajar (handout) yang telah dibuat oleh guru kepada peserta didik. Langkah 

selanjutnya,  menjelaskan bahwa guru sengaja menghilangkan beberapa point 

penting dalam handout dengan tujuan agar peserta didik tetap berkonsentrasi 

mendengarkan pelajaran yang akan andaosampaikan. Meminta peserta didik 

                                                           
27 Puput Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 

Penanaman Konsep Umum dan Islami ( Bandung : Rafika Aditama, 2007) 
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untuk membacakan hasil catatannya setelah selesai menyampaikan materi. 

Langkah yang terakhir adalah memberikan klarifikasi. 
28

 

 

3. Kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran guide note taking 

Menurut Hisyam Zaini Adapun kelebihan Guided noteotaking 

adalahosebagai berikut: 

a. Strategi iniacocok untukokelas tingkatitinggi dan rendah 

b. Strategi ini dapat digunakan sebelum selama berlangsung, atau sesuai 

kegiatan pembelajaran. 

c. Strategi iniocukup berguna untukimateri pengantar. 

d. Strategi ini sangat cocok untuk materi – materi yang mengandung 

fakta – fakta, rukun – rukun atau rpinsip – prinsip dan definisi. 

e. Strategi ini mudahidigunakan ketika pesertaididik harusimempelajari 

yang bersifatimenguji pengetahuanikogmitif. 

f. Strategi ini cocok untuk memulai pembelajaran sehingga peserta 

didik akan terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep yang akan 

dikembangkan dan yang berhubungan dengan mata pelajaran untuk 

kemudian dikembangkan menjadi konsep atau bagan pemikiran yang 

lebih ringkas. 

g. Strategi ini dapat dipergunakan dalam beberapa kali untuk 

merangkum point – point berbeda 

                                                           
28 Malvin L. Silberman,Active Learning 101 cara belajar siswa aktif(Bandung: Nuansa 

Cendekia, 2013), h 123. 
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h. Strategi ini cocok sebagai pengganti ringkasan yang bersifatonaratif 

atau tulisanonaratif yang panjang. 

i. Strategi ini dapat digunakan sebagai pemanfaatan dalam menilai 

kecendrungan peserta didik dalam suatu informasi tertentu.
29

 

 

4. Kekurangan dari strategi Guide NoteoTaking yaitu sebagai berikut : 

a. Jika guided noteotaking digunakan sebagaiostategi 

pembelajaranopada setiap materi pembelajaran,omaka guru 

akanosulit mengontrolokegiatan dan keberhasilanosiswa. 

b. Kadang-kadang dalam implementasinya, memerlukan waktu yang 

panjang sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang 

ditentukan. 

c. Kadang-kadang sulit dalam pelaksanaan karena guru harus 

mempersiapkan handout atau perencanaan terlebih dahulu dengan 

memilih bagian atau materi mana yang harus dikosongkan dan 

pertimbangan kesesuaian materi dengan kesiapan siswa untuk belajar 

dengan model strategi tersebut. 

d. Guru-guru yangosudah terlanjur mengunakan strategi lama sulit 

beradaptasi pada strategi baru. 

e. Menuntut para guru untuk menguasai materi lebih luas lagi dari 

standar yang telah ditetapkan. 

                                                           
29 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif ( Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 

h.129. 
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f. Biaya untuk pengadaan handout bagi sebahagian guru masih 

dirasakan mahal dan kurang ekonomis. 

g. Kisah yang cukup panjang, sehingga sulit untuk materi mana yang 

akan dikosongkan dan terlalu luas pembahasan yang akan dikuasai 

oleh peserta didik.
30

 

Cara mengatasinya adalah : 

a. Guru harus memahami materi sebelum mengajar peserta didik. 

b. Guru harus mempersiapkan bahan-bahan atau media yang harus 

dibawa untuk mengajar 

c. Sekolah harus memiliki uang kas untuk sarana-prasarana dalam 

proses pembelajaran yang akan dilakukan 

d. Sebelum memulai pembelajaran diharapkan siswa untuk belajar 

terlebih dahulu. 

e. Menambah jam pelajaran agar siswa lebih memahami materi. 

C. Media video  

1. Pengertian Media Video 

Pengertian media sangatlah luas namun ada pembagian definisi media 

pendidikan yakni suatu media yang digunakan sebagai alat bantu komunikasi dan 

bahan dalamokegiatan proses belajaromengajar. Kerana hakikat dari belajar 

mengajar itu sendiri merupakan berkomunikasi, menyampaikan pesan, 

secaraoumum media mempunyai beberapa kegunaan seperti untuk memperjelas 

pesan dalam suatu gagasan tidak terlalu sulit, dapat mengatasi dalam keterbatasan 

                                                           
30 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif ( Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 

hal 14. 
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ruang, waktu serta tenaga, akan meninggkatkan keaktifan peserta didik dalam 

belajar dan interaksi langsung antara peserta didik dengan sumber pelajaran yang 

dipelajari.
31

 

Media video merupakan gambaran yang bergerak didalamnya terdapat 

serangkaian alur yang ditampilkan pesan dari gambar gerak disertai suara tersebut 

agar mencapai suatu tujuan pembelajaran dimana di dalamnya dirancang secara 

sstematis dan berpedoman padaokurikulum yang ditetapkan dalam 

mengembangkan serta pengaplikasian prinsip pembelajaran sehingga 

memungkinkan tercapai program pembelajaran yang mudah dan menarik 

perhatian peserta didik. 
32

 

 

2. Karateristik media video  

Pada media video ini maka akan mampu menagkap pesan yang 

disampaikan dalam pembelajaran secaraorealistik. Dalam media video memiliki 

beberapa gambar yang akan sanagat bermanfaat untuk dipergunakan dalam 

proses belajar dan dapat menyajikan pengerjaan di berbada tempat serta dapat 

diulang dan digunakan berkali – kali juga mempertahankanopusat perhatian 

peserta didik. 

Media video dapat membuat peserta didik mudah dalam memahami pesan 

pembelajaran agar lebih dipahami secara keseluruhan dan tersimpan didalam 

memori pemikiran dalam waktu jangka lama, video yang digunakan berbahasa 

                                                           
31 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo  Persada, 2013), hal 

10. 

32 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hal 218. 
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yang mudah untuk dipahami oleh peserta didik dan digunakan secara individual 

tanpa harus berbagi bersama – sama juga bisa ditampilkan ketika sekolah saja 

tapi peserta didik dapat menggunkannya dirumah dengan mendengarkan 

ungakapan yang tersedia dalam program video tersebut. 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar sendiri merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi 

yaitu sisi peserta didik dan dari sisi guru. Dari sisi peserta didik hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada 

saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-

jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
33

 Menurut Agus Suprijono, hasil 

belajar menurut teori Taksonomi Bloom meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik.  

a. RanahoKognitif 

Ranah ini meliputi knowledge (pengetahuan atau ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), 

analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). 

 

 

 

                                                           
 
33 Slametto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhi,( Jakarta: Rineka Cipta,, 

2010),h. 16. 
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b. Ranah Afektif 

Ranah ini meliputi receiving (sikap menerima), responding (memberikan 

respons), valuing (nilai), organitation (organisasi), characterization 

(karakterisasi). 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranahoini mencakup initiator, pre-routine, dan rountinized, selainoitu 

keterampilanoproduktif,oteknik, fisik,ososial, manajerial,odan intelektual.”
34

 

Hasil belajaroadalah ranah tujuanoinstruksional dari suatuopendidikan (kognitif, 

afektif, psikomotorik), berupa perubahan sikap atau perilaku. Peninjauan 

evaluative terhadap proses belajar mengajar akan berguna sebagai dasar bagi 

berbagai tindakan korektifoterhadap prosesobelajar mengajarodicapai oleh 

pesertaodidik.
35

 

Tabel 2. 1 Kategori Tindakan Korektif Terhadap Proses Belajar Siswa 

KATEGORI KATA KUNCI 

Remembering ( mengingat ) 

Dapatkah peserta didik 

mengungkapkan atau mengingatkan 

suatu informasi 

Menyebutkan definisi, ucapan, 

meyatakan sususnan, mengulang 

dan menyatakan 

Understanding ( memahami ) 

Dapatkah peserta didik menjelaskan 

konsep, prinsip, atau prosedur 

Menggelompokkkan, menjelaskan 

identifikasi, menjelaskan lapoaran 

Applying ( menerapkan ) 

Dapatkah peserta didik menerapkan 

Memilih, mendemostrasikan, 

menggunakan, membuat sketsa 

                                                           
34 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), h.6. 
35 Slametto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhi,( Jakarta: Rineka Cipta,, 

2010),h. 16. 
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pemahaman dalam situasi baru  serta memecahkan masalah 

Analysing ( menganalisis ) 

Dapatkah peserta didik memilih 

bagian-bagian berdasarkan perbedaan 

dan kesamaannya 

Mengkaji, menguji dan 

membandingkan, melakukan 

experiment 

Evaluating ( menilai ) 

Dapatkah peserta didik menyatakan 

baik atau buruk terhadap sebuah 

femomena atau suatu objek tertentu   

Memberi argumentasi, 

mempertahankan, memilih,memebri 

dukungan, memberikan penilaian, 

melakukan evaluasi 

Creating ( menciptakan ) 

Dapatkah peserta didik menciptakan 

sebuah pandangan 

Merakit, membangun, 

menggubah,menciptakan, 

merangcang, merumuskan. 

 Sumber : modifikasi dari Agus Suprijon
36

   

 

E. Kegiatan Ekonomi 

1. Aktivitas Ekonomi 

Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia melakukan 

berbagai aktivitas ekonomi. Aktivitas ekonomi masing-masing pelaku berbeda 

satu sama lain. Ada aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam. 

Ada aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan potensi lain daerah, seperti sumber 

daya manusia. Kondisi alam setempat dapat memengaruhi aktivitas ekonomi. 

Aktivitas Ekonomi yang Berkaitan dengan Sumber Daya Alam. 

Kegiatan ekonomi adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di dunia ini hampir tidak ada manusia 

yang bisa melakukan segala hal seorang diri. Sebagai makhluk sosial, manusia 

memerlukan bantuan dari orang lain untuk menjalankan kegiatan ekonomi. 

                                                           
36Agus Suprijono, Cooperative..., h.6. 
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2. Kegiatan Ekonomi : Produksi, Distribusi, Konsumsi 

Ada beberapa macam kegiatan ekonomi yang dilakukan dan sering kita 

temui di masyarakat. Kegiatan ekonomi itu seperti produksi, distribusi, dan juga 

konsumsi. Untuk mengetahui lebih jelas, di bawah ini akan dibahas penjelasan 

dari masing-masing kegiatan ekonomi. 

a. Bentuk Aktivitas Ekonomi Aktivitas Produksi  

Merupakan kegiatan yang bertujuan menghasilkan barang dengan cara 

mengelola sumber daya alam. Misalnya pertanian, peternakan, perindustrian, dan 

perikanan. Negara kita disebut negara agraris, karena sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai petani. Sekarang sudah banyak para petani 

mengolah tanah menggunakan traktor. Hasil pertanian berupa bahan pangan. 

Untuk mendapatkan hasil panen yang baik dilaksanakan program Panca Usaha 

Tani. kegiatan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa. Kegiatan pokok 

ekonomi produksi dilakukan oleh produsen dalam rangka menghasilkan barang 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen.  

Tujuan dari produksi adalah guna memenuhi kebutuhan para pembeli atau 

konsumen dan mencari keuntungan dalam menghasilkan barang dan jasa. 

Beberapa contoh kegiatan produksi adalah pabrik tahu yang memproduksi tahu, 

pengrajin batik yang membuat batik, industri garmen yang menghasilkan pakaian, 

dan juga sebagainya. Contoh kegiatan produksi yaitu petani menanam padi yang 

akan menghasilkan gabah atau beras. Lalu, nelayan mengambil ikan di laut untuk 

dijual kembali. Pada intinya, kegiatan produksi yaitu menciptakan atau 

menghasilkan barang dan jasa. Di bidang perikanan meliputi perikanan darat 
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danperikanan laut. Usaha perikanan sudah semakin maju. Penangkapan ikan di 

laut menggunakan perahu mesin dan kapal. Hasil tangkapan berupa ikan dijual di 

tempat pelelangan ikan (TPI). Selain itu ada yang dikemas dalam kaleng berupa 

ikan kalengan.  

Perindustrian di negara telah mampu memproduksi barang yang 

berkualitas bagus. Banyak produk, seperti tekstil, radio, dan televisi di ekspor ke 

luar negeri. Bahkan para putra bangsa sekarang telah mampu membuat kendaraan 

berteknologi tinggi, seperti kereta api, kapal laut, dan pesawat terbang. Setelah 

kegiatan produksi, kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan distribusi. Distribusi 

merupakan kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari pihak produsen kepada 

pihak konsumen. Orang yang melakukan distribusi disebut distributor. Adapun 

tugas utama dari kegiatan distribusi yaitu membeli barang-barang dari pihak 

produsen untuk kemudian dijual kepada pihak konsumen. 

b. Distributor  

Distributor sendiri terbagi menjadi tiga jenis, yakni pedagang besar 

(grosir), pedagang kecil (retail), dan juga perantara. Pedagang besar merupakan 

membeli dan menjual barang dalam jumlah yang besar, pedagang kecil membeli 

barang dari pedagang besar untuk dijual kepada pihak konsumen. Sedangkan 

untuk perantara merupakan hanya memperantarakan kegiatan ekonomi antara 

produsen dengan konsumen. Contoh dari kegiatan distribusi misalnya grosir 

sembako yang menjual produk dari produsen kepada masyarakat (konsumen). 

Aktivitas distribusi adalah kegiatan menyampaikan atau menyalurkan barang dari 

produsen kepada konsumen.  
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Kegiatan ini memfungsikan transportasi dan perdagangan. Transportasi 

atau pengangkutan, yaitu kegiatan mengirim barang. Fungsi pengangkutan adalah 

barang dari produsen cepat diterima oleh konsumen. Perdagangan merupakan 

aktivitas penyaluran barang. Para pedagang mengambil barang dari produsen 

disampaikan kepada konsumen dengan cara jual beli. Ada pedagang eceran, ada 

pedagang grosir.  

c. Aktivitas konsumsi  

Merupakan kegiatan memakai atau menggunakan barang. Manusia 

menggunakan barang untuk memenuhi kebutuhan hidup, seperti makan, pakaian, 

tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, rekreasi, dan komunikasi. Aktivitas 

konsumsi atau menggunakan secara langsung sumber daya alam. Manusia setiap 

hari melakukan kegiatan konsumsi dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan. 

Kegiatan konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang menghabiskan nilai guna suatu 

barang atau jasa secara berangsur-angsur atau langsung habis. Kegiatan konsumsi 

bisa terjadi ketika produsen menjual barang atau jasa langsung kepada konsumen. 

Bisa juga kegiatan konsumsi terjadi ketika konsumen membeli barang atau jasa 

dari distributor. 

Kegiatan konsumsi sendiri sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari. 

Contohnya seperti anak sekolah yang membeli alat tulis di toko buku, remaja 

yang membeli kuota internet di gerai pulsa, ataupun perusahaan otomotif yang 

membeli bahan baku produksi. 
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F. Kerangka Pikiran  

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan dari hidup manusia. 

Dengan belajar, manusia melakuakan perubahan-perubahan kualitatif individu 

sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup 

manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Salah satu indikator keberhasilan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar adalah maksimalnya prestasi belajar 

yang dapat dicapai. Hal ini berarti prestasi belajar merupakan bagian terpenting 

yang harus diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar. Tingginya prestasi yang 

dicapai oleh peserta didik mencerminkan berhasilnya proses belajar mengajar 

yang diikuti oleh peserta didik. Strategi pembelajaran Guide Note Taking 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik menurut beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Strategi 

pembelajaran ini merupakan strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memahami konsep awal sampai pemahaman konsep 

yang menyeluruh dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik Selanjutnya 

dapat disusun suatu kerangka pemikiran guna menghasilkan hipotesis dari 2 

variabel yang diteliti, 2 variabel tersebut adalah: 

1. Strategi PembelajaranoGuide Note Takingoberbantuan mediaovideo (X) 

sebagai variabel bebas. 

2. Hasil belajar kognitifopeserta didik (Y) sebagaiovariabel terikat  
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban terhadap suatu rumusan 

masalah yang dimana kebenarannya akan diuji melalui data yang telah 

didapatkan dan dikumpulkan. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar dengan menggunakan strategi Guide Note Taking yang 

berbantu media video lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas 

konvensional. 

Kegiatan Ekonomi 

Strategi   
pembelajaran 

Konvensional 
Guide Note 

 Taking 

Mmedia 
video  

Hasil belajar 
peserta didik 

Kognitif  

Rendah  Tinggi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian iniwmerupakan jenis penelitian eksperimen, yang di mana 

menggunakan Quasi eksperimen, karena metode eksperimen digunakan 

untukwmencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan. Menurut Riduwan, “Metode penelitian eksperimen adalah 

suatu penelitian yang berusaha untuk mencari pengaruh variabel tertentu terhadap 

variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.”
37

 Desain 

penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group Design yaitu 

desain penelitian yang terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara acak.  

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Kelas eksperimen        

Kelas control    -    

Sumber : dimodifikasi dari sugiyono
38

 

Keterangan :  
    = Tes awal (pre-test) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

    = Tes akhir (post-test) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

  = Dikenakan perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Guide 

Note Taking 

-     = Dikenakan perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

 

                                                           
37 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula, Cet. 

Ke-6, (Bandung : Alfabeta,2019), h. 50. 

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 7. 
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B. Desain Penelitian  

 Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest NonoEquivalent 

Control Group Design. Desain inipdibedakan dengan adanyaopretest sebelum 

perlakuanodiberikan. Pretest dalam desainopenelitian ini juga dapat 

digunakanountuk pengontrolanosecara statistik (statistical control) sertaodapat 

digunakanountuk melihatopengaruh perlakuan terhadap capaianoskor (gain 

score). 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi adalahokeseluruhan individuoyang dijadikan sasaran ataupobjek 

penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian yangodiambil dari populasi yang 

dijadikanosebagai sasaran penelitian.oMenurut Suharsimi Arikunto ”Populasi 

merupakan seluruh objek dalam penelitian yang akan diteliti dalam suatu 

penelitian.
39

 Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat 

mewakili populasi”. 

 Penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas IV, 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Porposive 

Sampling yaitu pengambilan sampel atas pertimbangan tertentu. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah kelas IV1  dan kelas IV2, dimana kelas IV1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IV2 sebagai kelas kontrol yang berdasarkan 

hasil belajar data pretest kedua kelas memiliki nilai rata-rata yang relatif sama 

dan juga homogen. Oleh sebab itu, kedua kelas dijadikan sebagai sampel 

                                                           
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi revisi 2010 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 130. 
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penelitian karena sebelum dibandingkan dengan perlakuan yang berbeda, 

kemampuan kedua kelas relatif sama. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 

menggunakan strategi GuideoNote Taking, sedangkan pada kelas controlo yang 

tidak menggunakanopembelajaran strategioGuide Note Taking (konvensional). 

 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Setelah instrumen utama dan instrumen pendukung dibuat dan di validasi 

oleh dosen ahli, kemudian dilakukan proses pengumpulan data untuk 

memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu penelitian. Langkah ini 

sangat penting karena data yang dikumpulkan nanti akan dianalisis dan ditarik 

kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian..  

Sesuai dengan rancangan penelitian teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes yang merupakan deretan pernyataan, dan latihan atau alat 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu.
8
 Tahap awal yang dilakukan 

yaitu pretest, dilaksanakan sebelum proses pembelajaran, bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan terhadap 

kedua kelas dengan model Guide Note Talking pada kelas eksperimen dan model 

konvensional pada kelas kontrol. Kemudian tahap posttest dilakukan setelah 

proses pembelajaran menggunakan strategi Guide Note Talking dan model 

konvensional bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik apakah 

semua materi yang dipelajari dengan menggunakan kedua model yang berbeda 

                                                           
8
 Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 6 
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terdapat perbedaan hasil belajar terhadap kedua kelas, apakah sudah dikuasai oleh 

peserta didik dengan baik atau tidak. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, mengolah 

dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang 

dilakukan dengan pola ukur yang sama. 
6
 Adapun instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data 

yang dijelaskan sebagai berikut. 

1. Instrumen Utama 

a. Soal tes kemampuan hasil belajar peserta didik  

Intrumen soal tes hasil belajar dibuat untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan kognitif siswa pada materi bangun datar pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Soal tes berbentuk pilihan ganda beralasan berjumlah 10 butir soal 

yang diadaptasi berdasarkan penelitian sebelumnya. Soal tes yang diadaptasi 

terdiri dari indikator kemampuan kognitif.  

Soal tes kemampuan kognitif digunakan pada tahap awal yaitu pretest. 

pretest dilaksanakan sebelum proses pembelajaran, bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar kognitif awal siswa. Kemudian tahap posttest dilakukan setelah 

proses pembelajaran, bertujuan untuk mengetahui apakah semua materi yang 

dipelajari sudah dikuasi oleh siswa dengan baik atau tidak setelah diberi dengan 

perlakuan yang berbeda. 

                                                           
6 Syofian Siregar. Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2012), h. 75. 
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2. Instrumen pendukung 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan salah satunya rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP yang dibuat untuk kelas eksperimen 

mengikuti langkah-langkah model Guide Note Talking dan RPP pada kelas 

kontrol berdasarkan  RPP yang digunakan oleh guru yang mengikuti langkah-

langkah model pembelajaran lagsung. Sebelum RPP digunakan terlebih dahulu 

divalidasi oleh validator pada bidaang pendidikan, apakah RPP sudah layak 

digunakan atau tidak.  

 

b. Lembar Kerja Peserta Didik 

Perangkat pembelajaran yang digunakan selanjutnya yaitu lembar kerja 

peserta didik (LKPD). LKPD yang dibuat digunakan oleh kelas eksperimen, 

dikarenakan kelas eksperimen menggunakan strategi Guide Note Talking. Berbeda 

dengan kelas kontrol, tidak menggunakan LKPD pada proses pembelajaran. Sama 

halnya dengan RPP, LKPD sebelum digunakan terlebih dahulu juga harus 

divalidasi terlebih dahulu oleh dosen pendidikan sebelum digunakan apakah layak 

atau tidak LKPD yang dibuat digunakan sebagai bahan ajar pada penelitian yang 

akan dilakukan.  

 

F. Teknik Analisis Data 

  Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu sebagai suatu teknik 

analisis yang penganalisisannya dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

karena sangat berhubungan dengan angka,uyaitu dari hasilutes pada hasil belajar 
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pembelajaran IPS peserta yang telah diberikan.wTahap dalam analisisudata 

merupakanutahap yang sangat penting dalam suatu penelitian, karena padawtahap 

inilah seorang peneliti dapat merumuskanwhasil-hasil penelitiannya. Adapun 

datauyang diolah untuk penelitianuini adalahudata hasil dari tesuawal danwtes 

akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data 

tersebut diuji dengan menggunakan rumusouji-t  pada taraf signifikan 5%. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan 

statistik, untuk menguji hipotesis digunakan uji t, sebelum dilakukan pengujian 

hipotesisi penelitian perlu terlebih dahulu merumuskan hipotesis statistik sebagai 

berikut: 

1. Mentabulasi data ke dalam daftar frekuensi. 

1. Hitung rentang yaitu: 

Rentang (R) = data terbesar- Data terkecil 

2. Hitung banyak kelas interval dengan aturan sturges yaitu 

(K) = 1 + (3,3) log n 

3. Hitung panjang kelas interval dengan rumus 

(P) = 
       

            
 

4. Menentukan ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa terpilih, sama 

dengan data terkecil atau nilai yang lebih kecil dari data yang terkecil, 

tetapi selisih harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 

Menentukan rata-rata digunakan persamaan 

 ̅   
∑    

∑  
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Keterangan: 

fi = Frekuensi kelas interval data 

xi = Nilai tengah atau tanda kedua interval 

 

2. Menghitung varian 

Varians (S2) adalah suatu nilai yang menunjukan tingkat variasi atau 

kelompok disebut dengan simpangan baku. Jika simpangan baku tersebut 

dikuadratkan, maka ia dapat disebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

n  = Banyaknya sampel 

s2 = Varians 

f1 = Frekuensi 

x  = Tanda kelas Interval 

 

Untuk mencari varians gabungan (Sgabungan) dihitung dengan rumus 

 

Keterangan: 

Sg = varians gabungan n  

n  = banyak data 

s1   = varians kelas eksperimen 

s2   = varians kelas kontrol 
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1. Uji normalitas data 

Uji normalitas merupakan suatu langkah yang digunakan untuk melihat 

apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data 

yang di uji normalitasnya adalah data pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat kedua kelas berdistribusi 

normal atau tidak sebelum kedua kelas tersebut diberi perlakuan yang berbeda.      

Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika χ
2

hitung > χ
2

tabel (1-∝) (k-1) dengan        

dan pengujian derajat kebebasan dk= k-1 maka dalam hal ini salah satu uji yang 

dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (χ
2
) dengan persamaan sebagai berikut.

 9
  

 

Dalam hal ini, perumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

Ho : data skor pretest dan posttest tidak berdistribusi normal  

Ha : data skor pretest dan posttest berdistribusi normal 

 

2. Menguji homogenitas varian 

Setelah data kelas berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varian dengan tujuan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai Pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh nilai rata-rata ( ̅) dan 

                                                           
9 Nuryadi., Tutut, D.A., Endang, S.U., dan Budiantara, M, Dasar-Dasar Statistik Penelitian. 

(Yogyakarta: Subuku Media, 2017), h. 54 
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simpangan baku (S
2
) berdasarkan perhitungan di atas maka mencari 

homogenitas varian dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

F = 
               

               
 

Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika Fhitung < Ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data pretest dan posttest 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

Ho : Data skor pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen tidak        

homogen 

Ha   :   Data skor pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen homogen. 

 

3. Uji perbedaan hasil belajar siswa 

 Data memenuhi uji normalitas dan homogenitas maka data yang diperoleh 

dari hasil tes penelitian diuji dengan menggunakan rumus uji-t. Tujuan dari 

pengujian dengan uji-t untuk melihat perbedaan hasil belajar kognitif kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan atau tidak. Adapun rumus 

uji t yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

n1 = jumlah peserta didik pada kelas eksperimen 
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n2 = jumlah peserta didik pada kelas kontrol 

x1 = nilai rata-rata pada kelas kontrol 

x2 = nilai rata-rata kelas kontrol 

S  = varian (simpangan baku) 

  
  = varian dari kelas eksperimen 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini uji-t dua pihak dengan taraf 

signifikan   = 0,05. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 

   : 
21

  : Hasil belajar peserta didik menggunakan strategi Guide Note Taking 

berbantuan media video tidak lebih baik dibandingkan dengan hasil 

belajar pada kelas konvensional 

H1 : 21
  : Hasil belajar peserta didik menggunakan strategi Guide Note Taking 

berbantuan media video lebih baik dibandingkan dengan hasil 

belajar pada kelas kovensional 

Keterangan:      = rata-rata data kelompok kelas eksperimen 

    = rata-rata data kelompok kelas kontrol  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas IV MIN 29 Aceh Besar, mulai 

dari tanggal 10 October sampai 14 October 2023. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti telah melakukan observasi langsung untuk melihat situasi dan kondisi 

madrasah serta konsultasi dengan wali kelas IV tentang peserta didik yang akan 

diteliti. Proses pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran guide note taking berbantuan media video. Tujuan dilaksanakan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

strategi Guide Note Taking berbantu media video terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPS MIN 29 Aceh Besar dan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Strategi Guide Note Taking berbantuan media video terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV di MIN 29 Aceh Besar. 

B. Data Hasil Penelitian  

1.  Analisis data Pre-Test Hasil  Belajar peserta didik 

 Data dasar tentang hasil  belajar peserta didik adalah data yang 

dikumpulkan sebelum perlakuan. Pada penelitian ini, data dasar adalah pre-test 

yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan Strategi Guide Note 

Taking untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas 

kontrol. Berikut data pre-test hasil  belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

peserta didik yang dianalisis secara manual. 
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Tabel 4. 1 Hasil Pre-test hasil  belajar Siswa Kelas Eksperimen dan  

Kelas Kontrol 

No  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nama Siswa Pre-test Nama Siswa Pre-test 

1 S1 20 S1 15 

2 S2 20 S2 15 

3 S3 30 S3 25 

4 S4 45 S4 30 

5 S5 50 S5 50 

6 S6 40 S6 25 

7 S7 50 S7 25 

8 S8 20 S8 65 

9 S9 50 S9 25 

10 S10 50 S10 40 

11 S11 65 S11 60 

12 S12 50 S12 45 

13 S13 30 S13 45 

14 S14 45 S14 35 

15 S15 45 S15 45 

16 S16 30 S16 25 

17 S17 40 S17 35 

18 S18 45 S18 35 

19 S19 40 S19 35 

20 S20 55 S20 60 

21 S21 60 S21 35 

22 S22 35 S22 30 

23 S23 30 S23 40 

Sumber: Hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas control 

a.  Analisis hasil  belajar peserta didik kelas eksperimen 

1) Mentabulasi data dalam table distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata ( ̅) dan simpangan baku. 
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 Data yang dianalisis adalah data pre-test hasil  belajar peserta didik kelas 

eksperimen. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas eksperimen, 

berikut pemaparan analisis data hasil  belajar siswa: 

Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil 

 = 65-20 

 = 45 

Banyak kelas (K)  = 1 + (3,3) log n 

          = 1 + (3,3) log 23 

          = 1+ (3,3) (1,36) 

         = 1 + (4,488) 

  = 5,4 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) 

P = 
       

             
 = 

  

  
 = 9 

Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada Tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai         
2
          

2
 

20-28 3 24 576 72 1728 

29-37 4 33 1089 132 4356 

38-46 7 42 1764 294 12348 

47-55 5 51 2601 255 13005 

56-64 2 60 3600 120 7200 

65-73 2 69 4761 138 9522 

Jumlah 23     1011 48159 

Sumber: Hasil analisis data 
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Berdasarkan data di atas diperoleh nislai rat-rata dan varian sebagai beriku: 

 ̅ = 
∑    

∑  
 

 ̅ = 
    

  
 

 ̅ = 43,95 

Perhitungan varian dan simpangan baku adalah: 

S
2
 = 

  ∑        ∑       

      
 

S
2
 = 

                     

        
 

S
2
 = 

                     

      
 

S
2
 = 

     

   
 

S
2
 = 169,04 

Menghitung simpangan baku (standar devisasi) 

Si = √       

Si = 13,001 

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata  ̅ = 43,95 variannya S
2
 = 169,04 dan simpangan bakunya S = 3,001. 

b. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Uji distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data 

berdistribusi normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan Chi-Kuadrat. Untuk melihat normalitas, data yang digunakan hasil  

belajar siswa berdasarkan hasil pre-test. Adapun hipotesis uji kenormalan data 

pre-test kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

H0  = Jika        
 

         
 

  berarti data berdistribusi nomal 
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H1  = Jika        
 

         
 

  berarti data berdistribusi tidak nomal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai pre-test kelas eksperimen 

diperoleh  ̅ = 43,95 dan S = 3,001. Sehingga analisis data uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai Pretest Siswa  

Kelas  Eksperimen 

Data (Oi) 

Batas 

Kelas 

(BK) 

Nilai Z luas O-Z 

Luas 

tiap 

kelas 

interva

l 

Frekue

nsi 

yang 

dihara

pkan 

(Ei) 

       
 

  
 

20-28 3 
19,5-

28,5 

-1,88 

dan -

1,18 

0,9699 

dan 

0,8810 

0,0889 2,0447 0,4463 

29-37 4 
28,5-

37,5 

-1,18 

dan -

0,49 

0,8810 

dan 

0,6879 

0,1931 4,4413 0,0438 

38-46 7 
37,5-

46,5 

-0,49 

dan 0,19 

0,6879 

dan 

0,5753 

0,1126 2,5898 7,5101 

47-55 5 
46,5-

55,5 

0,19 dan 

0,88 

0,5753 

dan 

0,8106 

0,2353 5,4119 0,0313 

56-64 2 
55,5-

64,5 

0,88 dan 

1,58 

0,8106 

dan 

0,9429 

0,1323 3,0429 0,3574 

65-73 2 
64,5-

73,5 

1,74 dan 

2,27 

0,9429 

dan 
0,0455 1,0465 0,8687 
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0,9884 

Jumlah 23 

 

       
 =∑

       
 

  
 

9,2579 

Sumber: Hasil analisis data 

 

Keterangan: 

(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan 0,5 

yaitu : Nilai tes terkecil pertama : -0,5(kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

Contoh : Nilai tes 20 – 0,5 = 19,5 (kelas bawah) 

Contoh : Nilai tes 28 + 0,5 = 28,5 (kelas atas) 

(2) Menghitung Z-Score 

Z-Score = 
    ̅

  
  dengan  ̅ = 43,95,     = 13,001 dan    = 19,5 

Sehingga Z-Score   = 
          

      
 

   = -1,88 

(3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 4 Luas di bawah lengkung  kurva normal dari ) S/D Z 

Z-

Score 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 

9 

1,88 0,96

41 

0,96

49 

0,96

56 

0,96

64 

0,96

71 

0,967

8 

0,96

86 

0,969

3 

0,9699 0,9706 

1,18 0,86

43 

0,86

65 

0,86

86 

0,87

08 

0,87

29 

0,874

9 

0,87

70 

0,879

0 

0,8810 0,8830 

0,49 0,65

54 

0,65

91 

0,66

28 

0,66

64 

0,67

00 

0,673

6 

0,67

72 

0,680

8 

0,6844 0,6879 
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0,19 0,53

98 

0,54

38 

0,54

78 

0,55

17 

0,55

57 

0,559

6 

0,56

36 

0,567

5 

0,5714 0,5753 

0,88 0,78

81 

0,79

10 

0,79

39 

0,79

67 

0,79

95 

0,802

3 

0,80

51 

0,807

8 

0,8106 0,8133 

1,58 0,93

32 

0,93

45 

0,93

57 

0,93

70 

0,93

82 

0,939

4 

0,94

06 

0,941

8 

0,9429 0,9441 

2,27 0,98

61 

0,98

64 

0,98

68 

0,98

71 

0,98

75 

0,987

8 

0,98

81 

0,988

4 

0,9887 0,9890 

Sumber: Tabel Z score 

 

(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu: 

Luas daerah = batas bawah – batas atas 

 Luas daerah = 0,9699–0,8810 

       = 0,0889 

(5) Frekuensi yang diharapkan (ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu : 

Ei  = Luas daerah x Banyak data 

Ei   = 0,0889 x 23 

      = 2,0447 

(6) Frekuensi pengamatan ( frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

χ
2  

= ∑
       

 

  

 
    

    = 
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    = 0,4463 + 0,0438+ 7,5101+0,0313+0,3574+0,8687 

    = 9,2579 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (        

dk = k – 1 = 5-1 = 4 

            
 = 11,3 

Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika        
 

 

                 
 

  dengan       , terima jika        
 

                  
 . Oleh 

karena        
 

                  
  yaitu 9   11,3 maka H0 diterima atau dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Analisis Hasil Belajar Pretest peserta didik kelas kontrol 

1)   Mentabulasi data dalam table distribusi frekuensi, menentukan nilai    rata-

rata ( ̅) dan simpangan baku. 

Data yang dianalisis adalah data pre-test hasil belajar peserta didik 

kelas kontrol. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas 

kontrol, berikut pemaparan analisis data hasil belajar siswa: 

Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil 

  = 65-15 

  = 50 

 Menentukan Banyak kelas interval (K) 

 Banyak kelas (K)  = 1 + (3,3) log n 

         = 1 + (3,3) log 23 

         = 1+ (3,3) (1,36) 

         = 1 + (4,488) 
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         = 5,4 (diambil 5) 

 Panjang kelas interval (P) 

  P = 
       

             
 = 

  

  
 = 10 

Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada Tabel 4.5 di bawah ini: 

Tabel 4.5  Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas control 

Nilai Fi xi xi
2
 fixi fixi

2
 

15-24 2 19,5 380,25 39 760,5 

25-34 4 29,5 870,25 118 3481 

35-44 6 39,5 1560,25 237 9361,5 

45-54 6 49,5 2450,25 297 14701,5 

55-64 3 59,5 3540,25 178,5 10620,8 

65-74 2 70,4 4956,16 140,8 9912,32 

Jumlah 23     1010,3 48837,6 

Sumber: Hasil analisis data 

 

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata dan varian sebagai 

berikut: 

Perhitungan Mean 

 ̅= 
∑    

∑  
 

 ̅= 
      

  
 

 ̅ = 43,92 

Perhitungan varian dan simpangan baku 

S
2
 = 

  ∑        ∑       
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S
2
 = 

                         

        
 

S
2
 = 

                     

      
 

S
2
 = 

        

   
 

S
2
 = 202,68 

Menghitung simpangan baku (standar devisasi) 

Si = √       

Si = 14,23 

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata  ̅ = 43,92 variannya S
2
 = 202,68 dan simpangan bakunya Si = 14,23. 

1) Uji Normalitas kelas kontrol 

Uji  distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data 

berdistribusi normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan pesamaan Chi-Kuadrat. Untuk melihat normalitas, data yang 

digunakan hasil belajar siswa berdasarkan hasil pre-test. Adapun hipotesis uji 

kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

H0  = Jika        
 

         
 

  berarti data berdistribusi nomal 

H1  = Jika        
 

         
 

  berarti data berdistribusi tidak nomal 

 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, nilai pre-test kelas kontrol 

diperoleh  ̅ = 43,95 dan Si = 3,001. Sehingga analisis data uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai Pretest Siswa Kelas  

kontrol 

Data (Oi) 

Batas 

Kelas 

(BK) 

Nilai Z luas O-Z 

Luas 

tiap 

kelas 

interval 

Frekue

nsi 

yang 

diharap

kan (Ei) 

       
 

  
 

15-24 2 14,5-

24,5 

-2,06 

dan -

1,36 

0,9803 

dan 

0,9131 

0,0672 1,5456 0,1335 

25-34 4 24,5-

34,5 

-1,36 

dan -

0,66 

0,9131 

dan 

0,7454 

0,1677 3,8571 0,0052 

35-44 6 34,5-

44,5 

-0,66 

dan 0,04 

0,7454 

dan 

0,5160 

0,2294 5,2762 0,0992 

45-54 6 44,5-

54,5 

0,04 dan 

0,74 

0,5160 

dan 

0,7704 

0,2544 5,8512 0,0037 

55-64 3 54,5-

64,5 

0,74 dan 

1,44 

0,7704 

dan 

0,9251 

0,1547 3,5581 0,0875 

65-74 2 64,5-

74,5 

1,44 dan 

2,14 

0,9251 

dan 

0,9838 

0,0587 1,3501 0,3128 

Jumlah 23  

       
 =∑

       
 

  
 

0,64 

Sumber: Hasil analisis data 
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Keterangan: 

(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan 

0,5 yaitu : Nilai tes terkecil pertama : -0,5(kelas bawah) 

  Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

  Contoh : Nilai tes 20 – 0,5 = 15,5 (kelas bawah) 

  Contoh : Nilai tes 28 + 0,5 = 24,5 (kelas atas) 

 (2) Menghitung Z-Score 

Z-Score = 
    ̅

  
  dengan  ̅ = 43,92,     = 14,23 dan    = 15,5 

Sehingga Z-Score   = 
          

     
 

   = -2,06 

 (3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Luas di bawah lengkung  kurva normal dari ) S/D Z 

Z-

Score 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 

9 

2,06 0,977

2 

0,977

8 

0,97

83 

0,978

8 

0,9793 0,97

98 

0,9803 0,98

08 

0,98

12 

0,9817 

1,36 0,903

2 

0,904

9 

0,90

66 

0,908

2 

0,9099 0,91

15 

0,9131 0,91

47 

0,91

62 

0,9177 

0,66 0,725

7 

0,729

1 

0,73

24 

0,735

7 

0,7389 0,74

22 

0,7454 0,75

86 

0,75

17 

0,7549 

0,04 0,500

0 

0,504

0 

0,50

80 

0,512

0 

0,5160 0,51

99 

0,5239 0,52

79 

0,53

19 

0,5359 

0,74 0,758

0 

0,761

1 

0,76

42 

0,767

3 

0,7704 0,77

34 

0,7764 0,77

94 

0,78

23 

0,7852 

1,44 0,919

2 

0,920

7 

0,92

22 

0,923

6 

0,9251 0,92

65 

0,9279 0,92

92 

0,93

06 

0,9319 

2,14 0,982

1 

0,982

6 

0,98

30 

0,983

4 

0,9838 0,98

42 

0,9846 0,98

50 

0,98

54 

0,9857 

Sumber: Tabel Z score 
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(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu: 

Luas daerah = batas bawah – batas atas 

 Luas daerah = 0,9803– 0,9131 

        = 0,0672 

(5) Frekuensi yang diharapkan (ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu : 

Ei  = Luas daerah x Banyak data 

Ei   = 0,0672 x 23 

      = 1,5456 

(6) Frekuensi pengamatan (frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   χ
2      

= ∑
       

 

  

 
    

= 
           

      
   

         

      
   

           

      
   

           

      
   

           

      
                     

  
           

      
 

          = 0,1335 + 0,0052+ 0,0992+0,0037+0,0,0875+0,3128 

           = 0,64 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (        

dk = k – 1 = 5-1 = 4 

            
 = 11,3 
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Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika        
 

 

                 
 

  dengan       , terima jika        
 

                  
 . Oleh 

karena        
 

                  
  yaitu 0,64   11,3 maka H0 diterima atau dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas terlihat bahwa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan uji Chi-Kuadrat (χ
2
) dengan n = 23 dan 

taraf sig. = 0,05 diperoleh χ
2
 hitung = 9,25 dan χ

2
 tabel =11,3 untuk kelas eksperimen. 

Untuk kelas kontrol χ
2
 hitung = 0,64 dan χ

2
 tabel =11,3. Berdasarkan pada ketentuan 

pengambilan keputusan uji normalitas pada bab III, data berdistrbusi normal jika 

χ
2
 hitung<χ

2
 tabel, data yang diperoleh dari kedua kelas menunjukan χ

2
 hitung < χ

2
 tabel 

untuk kedua kelas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil pre-test hasil 

belajar siswa berdistribusi normal. 

2) Uji homogenitas pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dalam analisis benar-benar diambil dari populasi yang tidak terlalu 

berbeda satu sama lain. Khususnya pada penelitian yang bersifat prediktif, model 

yang digunakan harus sesuai dengan komposisi dan distribusinya.  

Setelah data kelas berdistribisi normal, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians 

populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, maka diperoleh ( ̅) = 43,95 dan S
2
 = 169,04 untuk kelas 

eksperimen dan sedangkan untuk kelas kontrol ( ̅) = 43,92 dan S
2
 = 202,68 
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Bedasarkan perhitungan diatas maka untuk mencari homegenitas varians dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

fhitung = 
               

               
 

fhitung = 
      

      
 

fhitung = 1,19 

Selanjutnya menghitung ftabel: 

dk1 = (n1-1) = 23-1 = 22 

dk2 = (n2-1) = 23-1 = 22 

Diperoleh  

ftabel  = F  (dk1, dk2) 

  = 0,05 (22,22) 

  = 4,32 

Berdasarkan analisis data diperoleh Fhitung = 1,19 dibandingkan dengan 

Ftabel dimana Ftabel ditentukan pada taraf nyata = 0,05. Maka Ftabel dapat dihitung 

F0.05(22,22) = 4,32. Jadi berdasarkan pengambilan keputusan uji homogenitas 

pada bab III, data berdistribusi normal jika Fhitung < Ftabel. Berdasarkan hasil 

temuan dapat disimpulkan bahwa data yang ditunjukan homogen karena 1,19 < 

4,32. 

 

2. Analisis Data Post-test Hasil Belajar Peserta Didik 

Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa pada post-test untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data hasil belajar siswa antara kedua kelas 
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yang kemudian penulis menganalisis masing-masing data. Berikut skor post-test 

hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas control sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Data Hasil Post-test Kelas eksperimen dan kelas kontrol 

No  Kelas Eksperimen Kelas control 

Nama Siswa Post-test Nama Siswa Post-test 

1 S1 50 S1 40 

2 S2 80 S2 35 

3 S3 80 S3 55 

4 S4 90 S4 80 

5 S5 85 S5 60 

6 S6 95 S6 56 

7 S7 80 S7 55 

8 S8 65 S8 55 

9 S9 80 S9 60 

10 S10 70 S10 60 

11 S11 85 S11 45 

12 S12 60 S12 65 

13 S13 75 S13 60 

14 S14 80 S14 60 

15 S15 80 S15 55 

16 S16 80 S16 60 

17 S17 80 S17 80 

18 S18 75 S18 57 

19 S19 60 S19 45 

20 S20 80 S20 75 

21 S21 90 S21 50 

22 S22 75 S22 65 

23 S23 60 S23 70 

Sumber: Hasil post-test hasil belajar peserta didik 

 

a.  Analisis Data Post-test Kelas Eksperimen 

Data yang dianalisis adalah data Post-test hasil belajar peserta didik kelas 

kontrol. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas eksperimen, berikut 

pemaparan analisis data hasil belajar siswa: 

   Rentang (R)   = Data terbesar – Data terkecil 

 = 95-50 

 = 45 
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 Menentukan Banyak kelas interval (K) 

 Banyak kelas  = 1 + (3,3) log n 

 = 1 + (3,3) log 23 

 = 1+ (3,3) (1,36) 

 = 1 + (4,488) 

 = 5,4 (diambil 5) 

Panjang kelas interval (P) 

P = 
       

             
 = 

  

  
 = 9 

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai post-test Kelas Eksperimen 

Nilai         
2
          

2
 

45-53 1 49 2401 49 2401 

54-62 3 58 3364 174 10092 

63-71 2 67 4489 134 8978 

72-80 12 76 5776 912 69312 

81-89 2 85 7225 170 14450 

90-98 3 94 8836 282 26508 

Jumlah 23     1721 131741 

Sumber: Analisis data 

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rat-rata dan varian sebagai beriku: 

Perhitungan Mean 

 ̅= 
∑    

∑  
 

 ̅= 
    

  
 

 ̅ = 74,82 

Perhitungan varian dan simpangan baku 
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S
2
 = 

  ∑        ∑       

      
 

S
2
 = 

                      

        
 

S
2
 = 

                     

      
 

S
2
 = 

     

   
 

S
2
 = 134,787 

Menghitung simpangan baku (standar devisasi) 

Si = √        

Si = 11,60 

Berdasarkan perhitungan tersebut, posttest untuk kelas eksperimen diperoleh 

nilai rata-rata  ̅ = 74,82 variannya S
2
 = 134,787 dan simpangan bakunya Si = 

11,60. 

a. Uji Normalitas Posstest kelas ekperimen 

Uji  distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data 

berdistribusi normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan pesamaan Chi-Kuadrat. Untuk melihat normalitas, data yang 

digunakan hasil belajar siswa berdasarkan hasil posttest. Adapun hipotesis uji 

kenormalan data posttest kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

H0  = Jika        
 

         
 

  berarti data berdistribusi nomal 

H1  = Jika        
 

         
 

  berarti data berdistribusi tidak nomal 
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 Berdasarkan perhitungan sebelumnya nilai posttest untuk kelas 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata  ̅ = 74,82 variannya S
2
 = 134,787 dan 

simpangan bakunya Si = 11,60. 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai posttest Siswa Kelas  

eksperimen 

Data (Oi) 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Nilai Z luas O-Z 

Luas 

tiap 

kelas 

interval 

Frekue

nsi 

yang 

diharap

kan (Ei) 

       
 

  
 

45-53 1 

44,5-

53,5 

-2,61 

dan -

1,83 

0,0045 

dan 

0,0336 

0,0291 0,6693 0,1633 

54-62 3 

53,5-

62,5 

-1,83 

dan -

1,06 

0,0336 

dan 

0,1446 

0,111 2,553 0,078 

63-71 2 

62,5-

71,5 

-1,06 

dan -

0,28 

0,1446 

dan 

0,3897 

0,2451 5,2762 0,0034 

72-80 12 

71,5-

80,5 

-0,28 

dan 0,48 

0,3897 

dan 

0,1844 

0,2053 5,6373 7,1814 

81-89 2 

80,5-

89,5 

0,48 dan 

1,26 

0,1844 

dan 

0,3962 

0,2118 4,8714 1,6925 

90-98 

 

3 

89,5-

98,5 

1,26 dan 

2,04 

0,3962 

dan 

0,4793 

0,0831 1,9113 0,6201 

Jumla

h 23 

 

       
 =∑

       
 

  
 

9,73 

Sumber: Hasil analisis data 

Keterangan: 

(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan 

0,5 yaitu : Nilai tes terkecil pertama : -0,5(kelas bawah) 

  Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

  Contoh : Nilai tes 45 – 0,5 = 44,5 (kelas bawah) 

  Contoh : Nilai tes 53 + 0,5 = 53,5 (kelas atas) 

 (2) Menghitung Z-Score 
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Z-Score = 
    ̅

  
  dengan  ̅ = 74.82,     = 11,60  dan    = 44,5 

Sehingga Z-Score   = 
          

     
 

   = -2,61 

 (3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Luas di bawah lengkung  kurva normal dari ) S/D Z 

Z-

Scor

e 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2,61  0.0045         

1,83    0.0336       

1,06       0.1446    

0,28         0.3897  

0,48         0.1844  

1,26       0.3962    

2,04     0.479

3 

     

Sumber: Tabel Z score 

 

(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu: 

Luas daerah = batas bawah – batas atas 

 Luas daerah = 0,0045– 0,0336 

        = 0,0291 
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(5) Frekuensi yang diharapkan (ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu : 

Ei  = Luas daerah x Banyak data 

Ei   = 0,0291 x 23 

      = 0,6693 

(6) Frekuensi pengamatan (frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   χ
2      

= ∑
       

 

  

 
    

= 
           

      
   

          

     
   

           

      
   

            

      
   

           

      
                     

  
           

      
 

          = 0,1633 + 0,078+ 0,0034+7,1814+1,6925+0,6201 

           = 9,73 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (        

dk = k – 1 = 5-1 = 4 

            
 = 11,3 

 

Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika        
 

 

                 
 

  dengan       , terima jika        
 

                  
 . Oleh 

karena        
 

                  
  yaitu 9,73   11,3 maka H0 diterima atau dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas terlihat bahwa pada kelas 

eksperimen berdasarkan uji Chi-Kuadrat (χ
2
) dengan n = 23 dan taraf sig. = 0,05 
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diperoleh χ
2
 hitung = 9,73 dan χ

2
 tabel =11,3 untuk kelas eksperimen. Berdasarkan 

pada ketentuan pengambilan keputusan uji normalitas pada bab III, data 

berdistrbusi normal jika χ
2
 hitung<χ

2
 tabel, data yang diperoleh menunjukan χ

2
 hitung < 

χ
2
 tabel untuk kelas eksperimen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil 

posttest hasil belajar siswa berdistribusi normal. 

 

b. Analisis Data Post-test Kelas kontrol 

 Data yang dianalisis adalah data Post-test hasil belajar peserta didik 

kelas kontrol. Berdasarkan skor yang diperoleh peseta didik kelas kontol, 

berikut pemaparan analisis data hasil belajar siswa: 

Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil 

  = 80-35 

  = 45 

 Menentukan Banyak kelas interval (K) 

Banyak kelas  = 1 + (3,3) log n 

  = 1 + (3,3) log 23 

  = 1+ (3,3) (1,36) 

  = 1 + (4,488) 

  = 5,4 (diambil 5) 

1) Panjang kelas interval (P) 

P = 
       

             
 = 

  

  
 = 9 
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Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai post-test Kelas kontrol 

Nilai         
2
          

2
 

35-43 2 39 1521 78 3042 

44-52 2 48 2304 96 4608 

53-61 13 57 3249 741 42237 

62-70 3 66 4356 198 13068 

71-79 1 75 5625 75 5625 

80-88 2 84 7056 168 14112 

Jumlah 23     1356 82692 

 

Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rat-rata dan varian sebagai beriku: 

Perhitungan Mean 

 ̅= 
∑    

∑  
 

 ̅= 
    

  
 

 ̅= 58,95 

Perhitungan varian dan simpangan baku 

S
2
 = 

  ∑        ∑       

      
 

S
2
 = 

                    

        
 

S
2
 = 

                     

      
 

S
2
 = 

     

   
 

S
2
 = 124,862 

Menghitung simpangan baku (standar devisasi) 

Si = √        

Si = 11,17 
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c. Uji Normalitas Posstest kelas kontrol 

Uji  distribusi normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data 

berdistribusi normal atau tidak atau berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan pesamaan Chi-Kuadrat. Untuk melihat normalitas, data yang 

digunakan hasil belajar siswa berdasarkan hasil posttest. Adapun hipotesis uji 

kenormalan data posttest kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

H0  = Jika        
 

         
 

  berarti data berdistribusi nomal 

H1  = Jika        
 

         
 

  berarti data berdistribusi tidak nomal 

 Berdasarkan perhitungan sebelumnya nilai posttest untuk kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata  ̅ = 58,95 dan simpangan bakunya Si = 11,17 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Dari Nilai posttest Siswa Kelas 

kontrol 

Data (Oi) 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Nilai Z luas O-Z 

Luas 

tiap 

kelas 

interval 

Frekue

nsi 

yang 

diharap

kan (Ei) 

       
 

  
 

35-43 2 

34,5-

43,5 

-2,18 

dan -

1,38 

0,4854 

dan 

0,4162 

0,0692 1,5916 0,1042 

44-52 2 

43,5-

52,5 

-1,38 

dan -

0,57 

0,4162 

dan 

0,2157 

0,2005 4,6115 1,4788 

53-61 13 

52,5-

61,5 

-0,57 

dan 0,22 

0,2157 

dan 

0,0871 

0,1286 10,115 0,8228 

62-70 3 

61,5-

70,5 

0,22 dan 

1,03 

0,0871 

dan 

0,3485 

0,2614 6,0122 1,5091 

71-79 1 

70,5-

79,5 

1,03 dan 

1,83 

0,3485 

dan 

0,4664 

0,1179 2,7117 1,0804 

80-88 2 79,5- 1,83 dan 0,4664 0,0295 0,6785 2,5761 
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88,5 2,64 dan 

0,4959 

Jumla

h 23 

 

       
 =∑

       
 

  
 

7,57 

Sumber: Hasil analisis data 

Keterangan: 

(1) Menentukan batas kelas interval yaitu batas kelas interval dikurang dengan 

0,5 yaitu : Nilai tes terkecil pertama : -0,5(kelas bawah) 

  Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

  Contoh : Nilai tes 35 – 0,5 = 34,5 (kelas bawah) 

  Contoh : Nilai tes 43 + 0,5 = 43,5 (kelas atas) 

 (2) Menghitung Z-Score 

Z-Score = 
    ̅

  
  dengan  ̅ = 58,95,     = 11,17 dan    = 34,5 

Sehingga Z-Score   = 
          

     
 

   = -2,18 

 (3) Menghitung batas luas daerah dilihat pada table Z-Score dipeoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Luas di bawah lengkung  kurva normal dari ) S/D Z 

Z-

Scor

e 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2,18         0.4854  

1,38         0.4162  

0,57        0.215

7 

  

0,22   0.087

1 

       

1,03    0.3485       
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1,83    0.4664       

2,64     0.495

9 

     

Sumber: Tabel Z score 

 

(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap 

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva yaitu: 

Luas daerah = batas bawah – batas atas 

 Luas daerah = 0,4854– 0,4162 

        = 0,0692 

(5) Frekuensi yang diharapkan (ditentukan dengan cara mengalikan luas daerah 

dengan banyaknya data, yaitu : 

Ei  = Luas daerah x Banyak data 

Ei   = 0,0692x 23 

      = 1,5916 

(6) Frekuensi pengamatan (frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun 

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   χ
2      

= ∑
       

 

  

 
    

= 
           

      
   

           

      
   

            

      
   

           

      
   

           

      
                     

  
           

      
 

          = 0,1047 + 1,4788+ 0,8228+1,5091+1,0804+2,5761 

           = 7,57 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (        
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dk = k – 1 = 5-1 = 4 

            
 = 11,3 

 

Kriteria pengambilan keputsan yaitu : “tolak jika        
 

 

                 
 

  dengan       , terima jika        
 

                  
 . Oleh 

karena        
 

                  
  yaitu 7,57   11,3 maka H0 diterima atau dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas terlihat bahwa pada kelas kontrol 

berdasarkan uji Chi-Kuadrat (χ
2
) dengan n = 23 dan taraf sig. = 0,05 diperoleh χ

2
 

hitung = 7,57 dan χ
2
 tabel =11,3 untuk kelas kontrol. Berdasarkan pada ketentuan 

pengambilan keputusan uji normalitas pada bab III, data berdistrbusi normal jika 

χ
2
 hitung<χ

2
 tabel, data yang diperoleh menunjukan χ

2
 hitung < χ

2
 tabel untuk kelas 

kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebaran data hasil posttest hasil belajar 

siswa berdistribusi normal pada kelas kontrol. 

d. Uji homogenitas posstest  kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dalam analisis benar-benar diambil dari populasi yang tidak terlalu 

berbeda satu sama lain. Khususnya pada penelitian yang bersifat prediktif, model 

yang digunakan harus sesuai dengan komposisi dan distribusinya.  

Setelah data kelas berdistribisi normal, selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians 

populasi adalah sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, maka diperoleh S
2
 = 134,787 untuk kelas eksperimen dan 
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sedangkan untuk kelas kontrol S
2
 = 124,862 Bedasarkan perhitungan diatas maka 

untuk mencari homegenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

fhitung = 
               

               
 

fhitung = 
       

       
 

fhitung = 1,07 

Selanjutnya menghitung ftabel: 

dk1 = (n1-1) = 23-1 = 22 

dk2 = (n2-1) = 23-1 = 22 

Diperoleh  

ftabel  = F  (dk1, dk2) 

  = 0,05 (22,22) 

  = 4,32 

Berdasarkan analisis data diperoleh Fhitung = 1,07 dibandingkan dengan 

Ftabel dimana Ftabel ditentukan pada taraf nyata = 0,05. Maka Ftabel dapat dihitung 

F0.05(22,22) = 4,32. Jadi berdasarkan pengambilan keputusan uji homogenitas 

pada bab III, data berdistribusi normal jika Fhitung < Ftabel. Berdasarkan hasil 

temuan dapat disimpulkan bahwa data yang ditunjukan homogen karena 1,07 < 

4,32. 

3. Uji Hipotesis 

 Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t 

adalah sebagai berikut: 
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H0: µ = µ0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara nilai hasil belajar 

menggunakan strategi Guide Note Taking dengan hasil belajar pada kelas 

konvensional.  

Ha: µ ≠ µ0, Terdapat pengaruh signifikan antara nilai hasil belajar menggunakan 

strategi Guide Note Taking dengan hasil belajar pada kelas konvensional 

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu ∝       dengan dk = 

(n1+n1-2). Dengan kriteria pengujian adalah terima Ha jika thitung>ttabel dan tolak Ha 

jika thitung< ttabel. Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh  ̅   = 74,82, 

S
2 

=134,787 untuk kelas eksperimen dan   ̅   = 58,95, S
2
= 124,862 untu kelas 

kontrol dengan jumlah peserta didik masing-masing kelas adalah 23. Sehingga 

diperoleh nilai simpangan baku sebagai berikut: 

    
  = 

        
           

 

         
 

    
  = 

                           

         
 

    
  = 

                        

      
 

    
  = 

                

  
 

    
  = 

       

  
 

    
  = 129,665 

    
 =√        

    
  = 11,38 
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Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 11,38 maka dapat dihitung 

nilai uji-t sebagai berikut: 

t = 
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

t = 
           

     √
 

  
 

 

  

 

t = 
     

     √     
 

t = 
     

            
 

t = 
     

    
 

t = 4,80 

 Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka 

diperoleh hasil thitung = 4,80. Kemudian dicari ttabel untuk dibandingkan sehingga 

perlu dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus 

dk  = (n1+n2-2) 

 = (23+23-2) 

= 44 

ttabel      = t1-∝      

= t1-          

= 2,07 

 

Setelah skor dihitung, ditemukan bahwa dalam hal ini yang diamati adalah 

thitung lebih tinggi dari ttabel. Hal tersebut bisa dilihat bahwa 4,80>2,07. 
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Berdasarkan  hasil di atas menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) adalah 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya penemuan menunjukan kelas 

eksperimen menggunakan strategi Guide Note Taking memiliki perbedaan hasil 

belajar dengan kelas control yang menggunakan metode konvensional.  

 

C.Pembahasan  

Proses untuk mendapatkan hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 

pembagian soal dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal. Tujuannya agar 

supaya dapat mengtahui sejauh mana pengetahuan yang diperoleh peserta didik 

sebelum dan sesudah diterapkan Strategi Guide Note Taking yang berbantuan 

Media Video pada pembelajaran ips. Menurut Slameto menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah suatu tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari suatu 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh 

dari hasil tes mengenai sejumlah keberhasilan dalam belajar. Hasil belajar itu 

sendiri merupakan acuan dalam mengukur sejauh mana pembelajaran yang telah 

dilakukan berhasil dicapai atau tidak, dab mengukur kemampuan siswa setelah 

mendapatkan pengalaman belajar dalam suatu mata pelajaran tertentu. 
40

  

 Pertemuan pertama siswa terlihat memperhatikan arahan guru selama 

proses pembelajaran, akan tetapi disayangkan suasana belajar siswa yang dahulu 

masih terlihat kebingungan ketika guru menjelaskan dan mengajukan pertanyaan 

yang berkaiatan dengan pembelajaran tersebut yang akan dilaksanakan. Siswa 

juga masih bingung mengerjakan lembar kerja peserta didik karena siswa belum 

                                                           
40 Slameto, Belajar Dan Faktor – Faktor Yang Mempenagruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h.2. 
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terbiasa mencari informasi sendiriyang terdapat dalam lembar kerja peserta didik 

tersebut. Siswa yang pintar pun mengerjakan sendiri tanpa menjelaskan kepada 

sebagian siswa yang belum paham dengan masalah yang diberikan.  

Pada pertemuan kedua agar proses pembelajaran lebih baik dan efektif dari 

pertemuan pertama guru menerapkan suatu startegi yaitu pembelajaran dengan 

Strategi Guide Note Taking sendiri disebut sebagai catatan terbimbing dengan 

menggunakan suatu konsep bagan atau konsep skema yang dapat membantu siswa 

dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pembelajaran. 

Dengan itu sedikit demi sedikit siswa pun terbiasa dengan suasana belajar yang 

lebih terbimbing serta keaktifan siswa pun mulai terlihat, siswa sudah terbiasa 

untuk menjelaskan suatu informasi yang diperoleh baik ketika kerja baik 

berpasangan, kelompok maupun pengerjaan soal latihan.  

Pembahasan sebelumnya juga telah dilakukan penelitian analisis data dati 

data hasil pre-test dan post-test terhadap hasil belajar peserta didik di kelas 

eksperimen dan pada kelas kontrol di MIN 29 Aceh Besar. Dimana di dalam 

penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas IV1 dengan jumlah 

siswa sebanyak 23 siswa, dan yang sebagai kelas kontrol adalah IV2 dengan 

jumlah siswa 23 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan dan pengaruh penggunaan Strategi Guide Note Taking berbantuan 

media video terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS yang diajarkan 

pada kelas eksperimen dan juga pada kelas kontrol .    
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BAB V  

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bagaimana pengaruh strategi Guide 

Note Taking berbantu media video terhadap hasil belajar IPS peserta didik di 

MIN 29 Aceh Besar, dapat diperoleh kesimpulan dan saran berikut :  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di di MIN 29 Aceh Besar 

peneliti menyimpulkan bahwa strategi Guide Note Taking memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajarsiswa. Pemahaman dapat dilihat 

berdasarkan nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol 

dan berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. 

 

B. Saran  

Adapun beberapa saran dari hasil penelitian yang telah disampaikan di 

atas, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sebagai berikut : 

1. Guru dapat memberikan Strategi Guide Note Taking berbantuan Media 

Video sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar IPS peserta 

didik.  

2. Guru dapat menekankan keaktifan peserta didik serta dapat 

mengembangkan pola fikir karena dengan Strategi ini dapat berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik tersebut  
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3. Diharapkan kepada siswa agar lebih termotivasi lagi dalam belajar serta 

dapat mencapai hasil pembelajaran baik secara individu juga dalam bentuk 

kelompok. 
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Lampiran  1 :  Surat Keputusan Pembimbing Skripsi Mahasiswa Dari Dekan 
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Lampiran  2 : Surat Izin Mengadakan Penelitian Dari Dekan 
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Lampiran  3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Di Sekolah 
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Lampiran  4 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan  :  MIN 29 ACEH BESAR  

Kelas  :  IV  

Tema 8 :  Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema 2 :  Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Alokasi Waktu :  1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

IPS 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai 

bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan 

sekitar sampai provinsi. 

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya 

dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar sampai provinsi. 
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Indikator : 

 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributor, dan 

konsumen. 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

 Dengan kegiatan mengamati gambar kegiatan ekonomi, siswa dapat 

mengidentifikasi kegiatan ekonomi, meliputi produsen, distributor, dan 

konsumen. 

MATERI  

Kegiatan Ekonomi: Produksi, Distribusi, dan Konsumsi 

Kegiatan ekonomi adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di dunia ini hampir tidak ada manusia 

yang bisa melakukan segala hal seorang diri. Sebagai makhluk sosial, 

manusia memerlukan bantuan dari orang lain untuk menjalankan kegiatan 

ekonomi. 

Ada beberapa macam kegiatan ekonomi yang dilakukan dan sering kita 

temui di masyarakat. Kegiatan ekonomi itu seperti produksi, distribusi, dan 

juga konsumsi. Untuk mengetahui lebih jelas, di bawah ini akan dibahas 

penjelasan dari masing-masing kegiatan ekonomi. 

 Produksi 

Produksi merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa. 

Kegiatan pokok ekonomi produksi dilakukan oleh produsen dalam rangka 

menghasilkan barang untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Tujuan dari 

produksi adalah guna memenuhi kebutuhan para pembeli atau konsumen dan 

mencari keuntungan dalam menghasilkan barang dan jasa. 

 

Beberapa contoh kegiatan produksi adalah pabrik tahu yang memproduksi 

tahu, pengrajin batik yang membuat batik, industri garmen yang 

menghasilkan pakaian, dan juga sebagainya. Contoh kegiatan produksi yaitu 

petani menanam padi yang akan menghasilkan gabah atau beras. Lalu, 

nelayan mengambil ikan di laut untuk dijual kembali. Pada intinya, kegiatan 

produksi yaitu menciptakan atau menghasilkan barang dan jasa. 

 Distribusi 

Setelah kegiatan produksi, kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan distribusi. 

Distribusi merupakan kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari pihak 

produsen kepada pihak konsumen. Orang yang melakukan distribusi disebut 

distributor. Adapun tugas utama dari kegiatan distribusi yaitu membeli 
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barang-barang dari pihak produsen untuk kemudian dijual kepada pihak 

konsumen. 

Distributor sendiri terbagi menjadi tiga jenis, yakni pedagang besar 

(grosir), pedagang kecil (retail), dan juga perantara. Pedagang besar 

merupakan membeli dan menjual barang dalam jumlah yang besar, pedagang 

kecil membeli barang dari pedagang besar untuk dijual kepada pihak 

konsumen. Sedangkan untuk perantara merupakan hanya memperantarakan 

kegiatan ekonomi antara produsen dengan konsumen. Contoh dari kegiatan 

distribusi misalnya grosir sembako yang menjual produk dari produsen 

kepada masyarakat (konsumen). 

 Konsumen  

Manusia setiap hari melakukan kegiatan konsumsi dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan. Kegiatan konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang 

menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa secara berangsur-angsur atau 

langsung habis. Kegiatan konsumsi bisa terjadi ketika produsen menjual 

barang atau jasa langsung kepada konsumen. Bisa juga kegiatan konsumsi 

terjadi ketika konsumen membeli barang atau jasa dari distributor. 

 

Kegiatan konsumsi sendiri sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari. 

Contohnya seperti anak sekolah yang membeli alat tulis di toko buku, remaja yang 

membeli kuota internet di gerai pulsa, ataupun perusahaan otomotif yang membeli 

bahan baku produksi. 

 

D.   KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

 Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo‟a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”Daerah Tempat 

Tinggalku”. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Inti  Pada awal pembelajaran, guru menstimulus 

ide dan motivasi siswa dengan mengajukan 

pertanyaan, ”Apa nama pekerjaan orang-

orang yang tinggal di lingkunganmu?” 

 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru sesuai hasil pengamatannya sehari-

hari. 

 Kemudian, sebelum memulai pembelajaran 

guru memberikan test yang berupa posttest 

sebagai awal pengetahuan siswa 

 Guru membagikan lembar soal pretest kepada 

setiap siswa 

 Siswa menjawab lembaran pretest yang 

diberikan dengan waktu yang telah 

ditentukan 

 Setelah selesai mejawab lembar test siswa 

siap, termotivasi, dan terangsang untuk 

belajar lebih jauh lagi mengenai pelaku 

kegiatan ekonomi meliputi produsen, 

distributor, dan konsumen.  

 Pada kegiatan AYO MENGAMATI: Guru 

meminta siswa mengamati gambar pelaku 

kegiatan ekonomi, meliputi produsen, 

distributor, dan konsumen. Sebagai produsen 

adalah pengusaha buku. Sebagai distributor 

adalah penjual buku. Sebagai konsumen 

adalah pelajar. 

 Kemudian, secara mandiri siswa diminta 

menjawab pertanyaan-pertanyaan pada buku 

siswa. 

 Siswa diminta untuk menyampaikan 

jawabannya di depan guru dan siswa lain. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

lain jika ada jawaban berbeda. 

 Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 

jawaban siswa. 

 Siswa mampu mengidentifikasi pelaku 

kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai pekerjaan berdasarkan gambar yang 

150 

menit 



87 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

ditunjukkan. 

 Siswa mampu menyampaikan hasil 

identifikasi mengenai pelaku kegiatan 

ekonomi dan hubungannya dengan berbagai 

pekerjaan di depan guru dan teman-temannya 

dengan percaya diri. 

 Guru menjelaskan materi dan siswa 

menyimak penjelasan guru 

 Siswa mengamati video sambil 

mendengarkan isi materi video tersebut  

 Pada kegiatan AYO MENGAMATI: siswa 

mengamati video yang ditampilkan guru 

 Setelah siswa mengamati video yang 

ditampilkan guru membagikan lembar lkpd 

yang akan dikerjakan  

 Guru mengajak siswa melakukan diskusi 

klasikal. 

 Guru meminta siswa untuk melengkapi 

berapa kata yang hilang dari suatu paragraph  

 Siswa pun saling berdiskusi dengan sesama 

untuk mencari jawaban untuk melengkapi 

kalimat tersebut  

 Guru meminta siswa menyampaikan 

pendapatnya di depan teman temannya. 

 Guru juga memberi kesempatan siswa lain 

jika ada jawaban berbeda. 

 Siswa diminta menuliskan hasil diskusinya. 

 Siswa mengetahui keunikan daerah tempat 

tinggalnya. 

 Setelah pembelajaran selesai guru 

memberikan soal evaluasi yang berupa soal 

posttest 

 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

menjawab soal post test yang diberikan guru 

tersebut. 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari 

15 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua siswa berdo‟a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing (untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Video pembelajaran, Proyektor, Laptop, LKPD, Internet 

Mengetahui 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

(Nama .............................) 

NIP : ............................. 

  

 

 

Salsabila 

NIM : 190209152 

 

MATERI PEMBELAJARAN 

 Mengamati kegiatan ekonomi. 

 Mengamati keragaman karakteristik individu di sekolah. 

 Membaca cerita teks fiksi  

 

METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model  : Guide Note Taking 

 Metode :Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
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Lampiran 2 

Penilaian 

Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan Tingkah Laku 

Teliti Cermat Percaya Diri 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 …………….. 
            

2 …………….. 
            

3 …………….. 
            

dst 
…………….. 

 
           

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

RUBRIK MENGAMATI KEBERAGAMAN KARAKTERISTIK 

Aspek 
Baik Sekali Baik Cukup 

Perlu 

Pendampingan 

4 3 2 1 

Informasi 

yang termuat 

dalam tulisan. 

Menuliskan 

pendapatnya 

tentang 

keberagaman 

karakteristik 

berdasarkan 

gambar dan 

menuliskan 

cara 

menyikapi 

keberagaman 

karakteristik 

di 

sekolahnya. 

Memuat 

75% dari 

keseluruhan 

pendapat 

yang 

harus 

dituliskan. 

Memuat 

50% dari 

keseluruhan 

pendapat 

yang 

harus 

dituliskan. 

Hanya memuat 

25% dari 

keseluruhan 

pendapat 

yang harus 

dituliskan. 

Keterampilan 

Penulisan: 

Informasi 

ditulis dengan 

benar, 

sistematis dan 

Keseluruhan 

hasil 

penulisan 

yang 

sistematis 

dan benar 

Keseluruhan 

hasil 

penulisan 

yang 

sistematis 

dan benar 

Sebagian 

besar 

hasil 

penulisan 

yang 

sistematis 

Hanya 

sebagian kecil 

hasil penulisan 

yang sistematis 

dan benar 

menunjukkan 
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jelas, yang 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan 

yang baik 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan 

yang 

sangat baik, 

di 

atas rata-rata 

kelas. 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan 

yang 

baik. 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan 

yang terus 

berkembang. 

keterampilan 

penulisan 

yang masih 

perlu terus 

ditingkatkan. 

Sikap Kegigihan, 

kecermatan, 

dan ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan, 

disertai 

juga dengan 

kreatifitas 

dalam bekerja 

menunjukkan 

kualitas sikap 

yang sangat 

baik 

dan terpuji. 

Kegigihan, 

kecermatan, 

dan ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

menunjukkan 

kualitas sikap 

yang sangat 

baik . 

Kegigihan, 

kecermatan, 

dan ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

menunjukkan 

kualitas sikap 

yang masih 

dapat terus 

ditingkatkan. 

Kegigihan 

kecermatan, 

dan ketepatan 

waktu dalam 

pemenuhan 

tugas yang 

diberikan 

menunjukkan 

kualitas sikap 

yang masih 

harus terus 

diperbaiki. 

 

 

Mengetahui 

Guru Kelas IV, 

 

 

 

(Nama .............................) 

NIP : ............................. 

  

 

 

 

 

Salsabila 

NIM : 190209152 
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Lampiran  5 : Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) 
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1. Ringkasan Poin-Poin Utama Dari Materi 
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2. Kosongkan Sebagian Dari Poin-Poin Penting 
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98 
 

  

 

 

Lampiran  6 : Lembar Soal Pre test Siswa 

 

SOAL PRETEST 

 

NAMA :  

KELAS : 

 

 

 

 

Petunjuk pengisian lembar kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal ! 

 Kerjakan soal secara mandiri 

 Apabila terdapat petunjuk dan permasalahan yang kurang jelas, 

silahkan bertanya kepada guru  

 Gunakan lembar yang tersedia untuk menuliskan penyelesaian soal yang 

diberikan 

 

1. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Aktivitas pada gambar adalah kegiatan .... 

a. Produksi 

b. Distribusi 

c. Konsumsi 

d. menjual barang 

 

 

Tema 8  : Daerah Tempat Tinggalku  

Subtema 2  : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Waktu   : 15 menit  
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2. Membuat tahu untuk dijual termasuk kegiatan .... 

a. Distribusi 

b. Konsumsi 

c. Produksi 

d. Perdagangan 

 

3. Kegiatan ekonomi penduduk padang rumput adalah .... 

a. beternak kambing 

b. nelayan 

c. beternak lele 

d. berkebun 

 

4. Berikut ini yang dimaksud konsumsi adalah .... 

a. suatu tindakan mengurangi nilai guna suatu barang/jasa 

b. suatu tindakan berbelanja barang/jasa 

c. suatu tindakan menghabiskan barang di perusahaan 

d. suatu tindakan menambah jumlah barang/jasa 

 

5. Lembaga yang menyalurkan barang disebut .... 

a. Konsumen 

b. Produksi 

c. Produsen 

d. Distributor 

 

6. Menyalurkan barang-barang termasuk dalam kegiatan .... 

a. Distribusi 

b. Konsumsi 

c. Produksi 

d. Perdagangan 

 

7.  Tiga kegiatan pokok ekonomi yang dilakukan manusia adalah .... 

a. bekerja, istirahat, tidur 

b. belajar, membaca, menulis 

c. bertani, berdagang, melaut 

d. produksi, konsumsi, distribusi 

 

8. Berikut ini termasuk kegiatan distribusi adalah .... 

a. mengangkut hasil pertanian dari desa ke kota 

b. menanam padi di sawah 

c. menangkap ikan di laut 

d. membuat perabotan rumah tangga 

 

9. Berikut ini yang termasuk dalam kegiatan produksi adalah .... 

a. mengangkut hasil pertanian dari desa ke kota 

b. memasak ikan hasil tangkapan 

c. menggunakan kipas angin ketika panas 
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d. membuat es untuk dijual 

 

10. Membuat kerajinan perabot rumah tangga termasuk kegiatan .... 

a. Produksi 

b. Konsumsi 

c. Distribusi 

d. distributor 

 

 

 

 

 

Kunci Jawaban : 

 

1. A 6. A 

2. C 7. D 

3. A 8. A 

4. B 9. A 

5. D 10. A 
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Lampiran  7 : Lembar Soal Post test siswa 
 

SOAL POSTEST 

 

NAMA :  

KELAS : 

 

 

 

 

Petunjuk pengisian lembar kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal ! 

 Kerjakan soal secara mandiri 

 Apabila terdapat petunjuk dan permasalahan yang kurang jelas, 

silahkan bertanya kepada guru  

 Gunakan lembar yang tersedia untuk menuliskan penyelesaian 

soal yang diberikan 

 

1. Sebagian besar aktivitas ekonomi yang dilakukan penduduk yang tinggal 

di pegunungan adalah …. 

a. nelayan 

b. petani 

c. karyawan 

d. buruh 

 

2. Pusat industri banyak ditemukan di wilayah …. 

a. perkotaan 

b. pegunungan 

c. pedesaan 

d. pesisir 

 

Tema 8  : Daerah Tempat Tinggalku  

Subtema 2  : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 

Waktu   : 15 menit  
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3. Berkut yang termasuk kegiatan ekonomi masyarakat yang tinggal dekat 

padang rumput adalah …. 

a. nelayan 

b. beternak kuda 

C. petani garam 

d. beternak ikan payau 

 

4. Pekerjaan membuat garam banyak dijumpai pada masyarakat yang tinggal 

dekat dengan .... 

a. perkotaan 

b. pedesaan 

c. padang rumput 

d pesisir pantai 

 

5. Kegiatan ekonomi yang umum dikerjakan masyarakat pedesaan adalah .... 

a. pertanian 

b. industri 

c. polisi 

d. TNI 

 

6. Setiap hari Pak Rudi pergi ke pantai untuk mencari ikan. Pekerjaan Pak 

Rudi adalah .... 

a. petani 

b. nelayan 

c. pengusaha 

d. sopir 

 

7. Orang yang memberi resep dan membantu pasien supaya cepat sembuh 

disebut .... 

a. perawat 

b. dokter 

c. pasien 

d. bidan 

 

8. Aktivitas ekonomi yang banyak dilakukan penduduk di pesisir pantai 

adalah .... 

a. nelayan 

b. karyawan 

c. petani 

d. buruh 
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9. Pedagang beras membeli padi dari para petani lalu menjual kembali ke 

masyarat. Kegiatan yang dilakukan pedagang beras ini termasuk kegiatan 

ekonomi jenis .… 

a. irigasi 

b. produksi 

c. konsumsi 

d. distribusi 

 

10. Berikut contoh pekerjaan yang menghasilkan barang adalah .... 

a. dokter 

b. guru 

c. sopir 

d. pengrajin 

 

 

 

 

kunci jawaban :  

1. B 6. B 

2. A 7. B 

3. B 8. A 

4. D 9. D 

5. A 10. D 
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Lampiran  8: Lembar Hasil Validasi  
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Lampiran  9 : Lembar Jawaban Pre test Siswa kelas Kontrol 
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Lampiran  10: Lembar Jawaban Pre test siswa Eksperimen 
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Lampiran  11: Lembar Jawaban Post test Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran  12 : Lembar Jawaban Post test Siswa Kelas Eksperimen  
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Lampiran  13 : Daftar F 
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Lampiran  14: Daftar H 
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Lampiran  15 : Daftar G 
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 Lampiran  16 : Daftar I 
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Lampiran  17: Dokumentasi 
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Lampiran  18 : Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap  : Salsabila 

2. Tempat/Tgl Lahir  : Lhokseumawe/21 Maret 2001 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Kebangsaan/Suku  : Indonesia 

6. Status   : Belum Menikah 

7. Pekerjaan   : Mahasiswa 

8. Anak Ke   : 1 dari 2 bersaudara 

9. Alamat   :  Pasar Simpang Tiga, Bukit, Bener Meriah 

10. Nama Orang Tua   

a. Nama Ayah  : M. Yusuf 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

b. Nama Ibu  : Fadliyah M.S 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

11. Riwayat Pendidikan  

a. SD   : MIN Lhokseumawe 

b. SLTP   : MTsN Simpang Tiga 

c. SLTA  : MAS Jeumala Amal   

d. Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2019-Sekarang) 

e. Fakultas/Jurusan : FTK/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 


